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Reaksi
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan penulis di SMA Negeri
5 Banda Aceh  bahwa permasalahannya hasil belajar siswa rendah dan siswa
kurang berminat terhadap pembelajaran, kurang termotivasi dan cenderung
kurang aktif dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran kimia
khususnya materi laju reaksi. Hal ini didukung dengan data yang diperoleh
peneliti terkait hasil ulangan harian siswa pada tahun 2015/2016. Rumusan
masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat perbedaan hasil belajar
siswa antara model pembelajaran quantum teaching dengan course review
horay pada materi laju reaksi di SMAN 5 Banda Aceh. Jenis penelitian yang
digunakan adalah quasi eksperiment. Sampel penelitian ini terdiri dari dua
kelas yaitu, kelas XI IPA1 sebagai kelas eksperimen 1 dengan model
pembelajaran quantum teaching dan kelas XI IPA2 dengan model pembelajaran
course review horray. Cara pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling, teknik pengumpulan data dilakukan dengan tes dan
instrumen yang digunakan adalah soal tes  berupa tes hasil belajar , kemudian
diolah menggunakan statistik uji-t dengan taraf signifikan α = 0,05, dari hasil
perhitungan diperoleh thitung ≤ ttabel atau 1,92 ≤ 2,002. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa yang menggunakan model pembelaran quantum teaching dengan
model pembelajaran cours review horray pada pembelajaran laju reaksi di
SMA Negeri 5 Banda Aceh.
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BAB I
PENDAHULUAN
2A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam
kehidupan manusia, melalui pendidikan manusia dapat mengembangkan
potensi yang dimilikinya serta karakteristik pribadinya kearah yang positif baik
bagi dirinya maupun lingkunganya. Pendidikan bukan sekedar memberikan
pengetahuan atau nilai-nilai atau melatihkan keterampilan, pendidikan
berfungsi mengembangkan apa yang secara potensial dan aktual telah dimiliki
oleh siswa, dengan demikian diharapkan para guru memiliki inisiatif dan
kreativitas dalam kegiatan belajar mengajar secara optimal demi tercapainya
tujuan pembelajaran.
Adapun tujuan pendidikan dapat dibagi menjadi dua yaitu tujuan umum
dan tujun khusus. Tujuan umum adalah tujuan akhir yang ingin dicapai oleh
suatu pendidikan, misalnya menjadikan sumberdaya manusia yang lebih unggul
sedangkan tujuan khusus adalah tujuan pendidikan yang hendak dicapai secara
khusus pada setiap kali jenjang pendidikan yang telah dicapai, misalnya tujuan
yang ingin dicapai pada pendidikan taman kanak-kanak agar menjadi siswa
yang secara fisik, pancaindra, intelektual dan sosial siap untuk memasuki
sekolah dasar.1 Demikian pula tujuan yang ingin dicapai tingkat sekolah dasar,
sekolah menengah pertama, maupun sekolah menengah atas adalah agar siswa
1 Abuddin Nata, Sosiologi Pendidikan Islam, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014)
h.79
3memiliki dasar-dasar pengetahuan yang diperlukan guna memasuki pendidikan
yang selanjutnya.
Adapun model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan
minat siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar diantaranya adalah
model pembelajaran quantum teaching dan course review horray. Model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran dan tutorial. Model pembelajaran
mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk
didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan
pembelajaran dan pengelolaan kelas. Hal ini sesuai dengan pendapat Joyce
bahwa setiap model mengarahkan kita dalam merancang pembelajaran untuk
membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran.2 Quantum Teaching
merupakan model pembelajaran yang mendasar pada konsep         “ bawalah
dunia mereka kedalam dunia kita dan antarkan dunia kita kedunia mereka”, jadi
pada model ini menekankan bahwa masuki dulu dunia mereka karena hal ini
akan memudahkan pendidik untuk memimpin, menuntun dan memudahkan
siswa menuju kesadaran dan ilmu pengetahuan yang lebih luas caranya dengan
mengaitkan materi yang diajarkan dengan sebuah peristiwa yang ada dalam
kehidupan sehari-hari, setelah kaitan itu terbentuk maka pendidik dapat
membawa siswa kedalam dunianya. Dengan demikian siswa dapat membawa
2 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Surabaya: PT Bumi Aksara, 2010) H. 51
4apa yang mereka pelajari kedalam dunia mereka dan menerapkannya pada
situasi baru.3
Model pembelajaran kooperatif tipe course Review Horray merupakan
salah satu model pembelajaran yang dapat mendorong siwa untuk ikut aktif
dalam pembelajaran. Course review horray dicirikan oleh struktur tugas,
tujuan, dan penghargaan kooperatif yang melahirkan sikap ketergantungan yang
positif diantara sesama siswa, penerimaan terhadap perbedaan individu dan
mengembangkan keterampilan bekerja sama antar kelompok. Dalam penerapan
model pembelajaran ini, masalah disajikan dengan permainan yang
menggunakan kartu berisi kotak yang telah dilengkapi dengan nomor soal dan
siswa/kelompok yang dahulu mendapatkan tanda benar berbentuk garis
vertikal,horizontal, atau diagonal langsung berteriak “horay” atau yel-yel
lainya.
Berdasarkan permendikbud RI Nomor 59 tahun 2014 tentang
Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah, pasal 5 ayat 10
yang mencakup mata pelajaran dan peminatan ilmu pengetahuan alam antara
lain Matematika, Biologi, Fisika dan Kimia.4 Hal ini menandakan bahwa ilmu
pengetahuan alam memiliki kedudukan yang jelas dalam pendidikan dan
merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dalam kurikulum Nasional.
Adapun yang mencakup ilmu pengetahuan alam salah satunya yaitu kimia.
3Bobbi Deporter, Mark Reardon dan Sarah Singer-Nourie, Quantum Teaching, Editor
Mike Hernacki, Cet. I (Bandung: Kaifa.2000), h. 37-38
4 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI, PERMENDIKBUD Nomor 59 tahun
2014 Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah,
(Jakarta:KEMENDIKBUD, 2014),  h.4.
5Laju reaksi merupakan salah satu materi pelajaran yang terdapat dalam
ilmu kimia dimana materi ini memuat perhitungan yang menuntut kemampuan
berfikir dalam menganalisis soal. Dengan demikian diperlukan banyak latihan
menjawab soal di papan tulis sehingga guru dapat mengetahui pemahaman
siswa dan dapat pula melatih keterampilan siswa dalam menjawab soal, baik di
sekolah maupun di rumah. Dengan adanya bantuan guru dan siswa lainya
sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang tidak membosankan.
Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang dapat
digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal atau faktor dari dalam diri siswa yaitu seperti motivasi belajar,
minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi,
faktor fisik dan psikis. Sedangkan faktor eksternal atau faktor yang berasal dari
luar diri siswa yang meliputi lingkungan sosial siswa itu sendiri baik itu
dirumah maupun disekolah.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan penulis di SMA
Negeri 5 Banda Aceh  bahwa permasalahannya hasil belajar siswa rendah dan
siswa kurang berminat terhadap pembelajaran, kurang termotivasi dan
cenderung kurang aktif dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran
kimia khususnya materi laju reaksi. Hal ini didukung dengan data yang
diperoleh peneliti terkait hasil ulangan harian siswa pada tahun 2015/2016.
Berdasarkan permasalahan tersebut rencana solusi penulis yaitu dengan
6menerapkan model pembelajaran quantum teaching dan course review horray
agar siswa dapat meningkatkan keaktifan dan hasi belajar siswa.5
Sehubungan dengan latar belakang masalah di atas maka judul
penelitian ini yaitu keefektifan model pembelajaran quantum teaching dan
course review horray terhadap hasil belajar siswa pada materi laju reaksi di
SMA Negeri 5 Banda Aceh.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan ini dapat
dirumuskan yaitu apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara model
pembelajaran quantum teaching dengan course review horray pada materi laju
reaksi di SMA Negeri 5 Banda Aceh.
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar siswa  antara model quantum teaching dengan course review horay pada
materi laju reaksi di SMA Negeri 5 Banda Aceh.
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis  adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih bersifat
praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis ilmiah mencoba
mengutarakan jawaban sementara terhadap masalah yang akan diteliti sesuai
5 Wawancara dengan Dewi Yuslinda ,  Guru Bidang Studi di SMA negeri 5 Banda Aceh,
Tanggal 17 Juni 2017 di Banda Aceh
7dengan teori yang relevan. Sehubungan dengan hal ini maka hipotesis penelitian
ini yaitu :
1. H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa
yang diajar menggunakan model pembelajaran quantum teaching dengan
siswa yang menggunakan model course review horray.
2. Ha : Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran quantum teaching dengan siswa
yang menggunakan model course review horray.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian terdiri dari dua dimensi, yaitu manfaat teoritis dan
praktis.
1. Manfaat secara teoritis adalah manfaat pengembangan keilmuan atau
untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan.
2. Manfaat praktis adalah manfaat yang dapat dipakai langsung baik oleh
guru, siswa, sekolah, kepala sekolah, pengambil kebjakan, orangtua,
praktisi pendidikan, peneliti maupun LPTK.
F. Defenisi operasional
Agar pembaca lebih memahami istilah yang ada, penulis menjelaskan
beberapa istilah-istilah yang terdapat pada uraian judul diatas. Adapun beberapa
istilah adalah sebagai berikut :
1. Keefektifan merupakan kata yang berawalan ke dan akhiran an, efektif
berasal  dari  bahasa Inggris yaitu effective yang berarti  berhasil atau
8sesuatu yang  dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah populer
mendefinisikan efetivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna atau
menunjang tujuan. Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan
bahwa keefektifan adalah tercapainya tujuan dalam pembelajaran karna
pada hakikatnya setip pembelajaran memiliki tujuan atau target yang ingin
dicapai contohnya meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Quantum Teaching merupakan model penbelajaran yang memiliki asas
utama bawalah mereka kedalam dunia kita dan antarkan dunia kita ke dunia
mereka. Maksud dari asas ini menunjukan bahwa langkah pertama yang
harus dilakukan oleh seorang guru dalam memulai proses pembelajaran
adalah memasuki dunia siswa, caranya dengan mengaitkan materi pelajaran
yang akan diberikan dengan sebuah peristiwa yang terjadi dalam kehidupan
nyata mereka setelah kaitan terbentuk barulah guru memberikan
pemahaman kepada siswa tentang materi yang diajarkan.
3. Model pembelajaran kooperatif tipe course review horray merupakan salah
satu model pembelajaran yang dapat mendorong siwa untuk ikut aktif dalam
pembelajaran. course review horray dicirikan oleh struktur tugas, tujuan,
dan penghargaan kooperatif yang melahirkan sikap ketergantungan yang
positif diantara sesama siswa, penerimaan terhadap perbedaan individu dan
mengembangkan keterampilan bekerja sama antar kelompok. Dalam
penerapan model pembelajaran ini, masalah disajikan dengan permainan
yang menggunakan kartu berisi kotak yang telah dilengkapi dengan nomor
soal dan siswa/kelompok yang dahulu mendapatkan tanda benar berbentuk
9garis vertikal,horizontal, atau diagonal langsung berteriak “horray” atau yel-
yel lainya.
4. Laju reaksi adalah perbandingan perubahan konsentrasi pereaksi atau hasil
reaksi terhadap perubahan waktu atau kecepatan suatu reaksi yang
menyatakan banyaknya reaksi kimia yang berlangsung persatuan waktu.
5. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa
setelah menerima pengalaman belajar. Nana Sudjana mendefinisikan hasil
belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil
belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Dimyati dan Mudjiono juga menyebutkan hasil belajar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.
Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar.
Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak
proses belajar, jadi hasil belajar merupakan suatu hasil yang dicapai oleh
siswa setelah melakukan kegiatan proses belajar mengajar.
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BAB II
LANDASAN TEORETIS
A. Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran tutorial, dalam penelitan yang dimaksud dengan model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar. Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang
pengajaran dan para guru dalam  melaksanaakan pembelajaran
Pemilihan model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi
yang akan diajarkan, juga dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai dalam
pengajaran tersebut dan tingkat kemampuan siswa. Di samping itu pula, setiap
model selalu mempunyai tahap-tahap (sintak) dalam kegiatan pembelajaran, oleh
karena itu, guru perlu meguasai dan dapat menerapkan berbagai keterampilan
mengajar agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang beranekaragam dan
lingkungan belajar yang menjadi ciri sekolah pada dewasa ini.6
pendidikan formal maupun nonformal adalah sarana penting untuk
mengembangkan kerangka berfikir bagi manusia sehingga memperoleh
kesuksesan. Hal ini disebabkan karena pendidikan berpengaruh dan berperan
langsung terhadap perkembangan keseluruhan aspek kehidupan manusia. 7
6 Trianto, Model Pembelajaran ....,h.51-55
7 Estu Hari Prabawanti. Penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dengan
metode diskusi berbantuan lembar kerja siswa (LKS) untuk meningkatkan hasil belajar materi
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Pendidikan yang sekedar berorientasi pada materi akan menghasilkan siswa
yang hanya berorientasi pada hasil akhir yang berupa angka, sementara segi
pemahaman dan pengetahuan yang diperoleh dangkal, sehingga siswa hanya
memiliki pemahaman yang bersifat verbal, dengan begitu sangatlah penting bagi
guru memahami karakteristik materi, siswa dan metodologi pembelajaran dalam
proses pembelajaran terutama berkaitan terhadap pemilihan model-model
pembelajaran modern. Dengan demikian proses pembelajaran akan lebih variatif,
inovatif dan konstruktif dalam merekonstruksi wawasan pengetahuan dan
implementasinya sehingga dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas siswa.
Selain itu dengan pemahaman konsep yang jelas akan membantu siswa lebih
semangat dalam mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh guru, sehingga pada
ahirnya siswa mampu mengungkapkan kembali konsep-konsep yang telah
diterimanya.
Dalam proses belajar mengajar di kelas guru mempunyai tugas untuk
memilih model dan media pembelajaran yang tepat, sesuai dengan materi yang
disampaikan agar tujuan pendidikan tercapai dengan efektif. Banyak siswa merasa
kesulitan memahami suatu masalah dalam pembelajaran karena mereka tidak tahu
bagaimana menemukan langkah-langkah yang diperlukan untuk
menyelesaikannya.
bentuk pangkat dan akar di SMA 2 Magetan. Jurnal ilmiah pendidikan matematika, Vol. 3, No. 2,
februari 2015, h. 390
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B. Model Pembelajaran Quantum Teaching
1. Pengertian Quantum Teaching
Model pembelajaran quantum teaching merupakan metode pengajaran
yang memiliki asas utama bawalah mereka kedalam dunia kita dan antarkan
dunia kita ke dunia mereka. Maksud dari asas ini menunjukan bahwa langkah
pertama yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam memulai proses
pembelajaran adalah memasuki dunia siswa, caranya dengan mengaitkan materi
pelajaran yang akan diberikan dengan sebuah peristiwa yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari, tindakan ini memudahkan guru untuk memotivasi,
membimbing memahami konsep lebih luas. setelah kaitan terbentuk barulah
guru memberikan pemahaman kepada siswa tentang materi yang diajarkan. 8
Dari uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa jika guru dapat
memasuki dunia siswa maka guru secara tidak langsung mendapatkan izin
dalam memimpin, menuntun dan memudahkan siswa untuk mengikuti dan
memahami pelajaran yang akan diberikan, dengan pengertian dan penguasaan
lebih dalam maka siswa dapat membawa apa yang mereka pelajari kedalam
dunia mereka.
2. Prinsip Model Pembelajaran Quantum Teaching
Prinsip-prinsip yang harus ada dalam pembelajaran quantum teaching
adalah segalanya berbicara, segalanya bertujuan, pengalaman sebelum
pemberian nama, akui setiap usaha dan jika layak maka layak pula dirayakan.
8 Bobbi Deporter, Mark Reardon dan Sarah Singer-Nourie. Quantum..., h. 34-35
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Adapun penjelasan dari masing-masing prinsip adalah sebagai berikut.
Segalanya berbicara, artinya bahwa guru merancang semua hal-hal penunjang
pembelajaran seperti lingkungan kelas, bahasa tubuh guru (tatapan, gerakan
tangan, dan sebagainya), lembar kerja siswa (LKPD) yang dibagikan hingga
rancangan pelajaran, segalanya bertujuan agar dapat membawa pesan belajar
yang diterima siswa. Segalanya bertujuan, artinya semua yang terjadi dalam
pengubahan harus mempunyai tujuan yang jelas. Pengalaman sebelum
pemberian nama, artinya proses belajar paling baik terjadi ketika siswa telah
mendapatkan informasi sebelum mereka pelajari, karena otak manusia
berkembang dan memiliki rasa ingin tahu. Akui setiap usaha, artinya guru patut
memberikan pengakuan terhadap keberanian dan kepercayaan diri mereka, jika
layak dipelajari maka layak pula dirayakan, artinya setiap usaha yang dilakukan
siswa dalam proses belajar patut dirayakan karena perayaan memberikan
umpan balik mengenai kemajuan dan peningkatan belajar siswa.
3. Kerangka Rancangan Quantum Teaching
Penyajian materi dalam model quantum teaching terdiri dari 6 langkah,
yang dikenal dengan TANDUR yaitu singkatan dari tumbuhkan, alami, namai,
demonstrasikan, ulangi dan rayakan. Adapun komponen TANDUR tersebut
adalah sebagai berikut9:
a. Tumbuhkan, maksudnya adalah awal masuk pembelajaran, pendidik
harus menumbuhkan minat siswa dengan memuaskan, “apakah
manfaatnya bagiku” dan manfaatkan kehidupan pelajar dan kekayaan
9 Eveline Siregar dan Hartini Nara. Teori Belajar dan Mengajar.(Bogor: Ghalia Indonesia
2010), h. 87-89
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pengalaman hidupnya.
b. Alami, pendidik menciptakan ulang dan mendatangkan pengalaman
belajar yang pada umumnya dapat dimengerti oleh setiap siswa, artinya
sesuai dengan gaya belajar mereka.
c. Namai, kemungkinan besar kualitas proses belajar yang “terbaik” akan
terjadi adalah manakala siswa telah mengalami sesuatu secara alamiah,
sebelum mereka memberikan arti mengenai apa yang baru saja mereka
pelajari, setelah itu berikan mereka kesempatan untuk memberikan
makna atau arti mengenai apa yang telah mereka pealajari.
d. Demonstrasikan, pendidik memberikan kesempatan (dengan beraneka
ragam cara) bagi siswa untuk menunjukkan apa yang mereka pelajari.
e. Ulangi, agar siswa lebih tahu dan memahami pelajaran yang telah
dipelajari maka dalam hal ini guru menunjukkan kepada siswa cara-cara
mengulang dan menunjukkan materi yang belum mereka pahami, serta
memotivasi siswa merangkum pelajaran serta meminta siswa
mengulanginya secara serentak.
f. Rayakan, akui setiap usaha siswa karena belajar mengandung resiko
untuk berbuat salah. Pada saat siswa mengambil langkah ini,
sepantasnyalah mereka mendapatkan pengakuan atas kepercayaan diri
mereka. Hal ini dikarenakan menerima pengakuan membuat siswa akan
merasa bangga, percaya diri dan bahagia. Penelitian mendukung konsep
bahwa kemampuan siswa meningkat karena pengakuan guru.
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4. Kelebihan Model Quantum Teaching
Menurut Irdes dan rita10 alasan penelitian menerapkan model
pembelajaran quantum teaching antara lain:
a. Sebagai variasi dalam belajar sehingga siswa tidak merasa jenuh dan
termotivasi untuk belajar.
b. quantum teaching memberi siswa kesempatan untuk berlatih dan
menunjukkan apa yang mereka ketahui serta menerjemahkan dan
menerapkan pengetahuan mereka ke dalam pembelajaran yang lain, dan
kedalam kehidupan mereka “, sehingga siswa tidak hanya dituntut pada
hafalan saja melainkan dituntut juga untuk lebih banyak mengerti
tentang pelajaran yang akan disampaikan.
c. Quantum teaching merupakan salah satu model pembelajaran yang
menguraikan tentang cara-cara baru yang mempermudah proses
pembelajaran dan menekankan pada terciptanya suasana yang
menyenangkan sehingga siswa termotivasi untuk belajar dan mempunyai
kemauan untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar
C. Model Pembelajaran Coures Review Horray
1. Pengertian course raview horray
Model pembelajaran kooperatif tipe course review horay merupakan
salah satu model pembelajaran yang dapat mendorong siwa untuk ikut aktif
dalam pembelajaran. Course review horray dicirikan oleh struktur tugas,
10 Irdes dan Rita “pengaruh model pembelajaran Quantum Teaching Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Pokok Zat dan Wujudnya dikelas VII semester I SMPN 3 Percut sei
tuan” Jurnal Inpafi, Vol. 2, No. 2, Mei 2014, h. 93
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tujuan, dan penghargaan kooperatif yang melahirkan sikap ketergantungan yang
positif diantara sesama siswa, penerimaan terhadap perbedaan individu dan
mengembangkan keterampilan bekerja sama antar kelompok. Dalam penerpan
model pembelajaran ini, masalah disajikan dengan permainan yang
menggunakan kartu berisi kotak yang telah dilengkapi dengan nomor soal dan
siswa/kelompok yang dahulu mendapatkan tanda benar berbentuk garis
vertikal, horizontal, atau diagonal langsung berteriak “horray” atau yel-yel
lainya. 11
2. Langkah-langkah Pembelajaran Course review horray
langkah-langkah model pembelajaran course review horray sebagai
berikut.
a. guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai
b. guru mendemonstrasikan/menyajikan materi sesuai TPK
c. memberi kesempatan siswa untuk bertanya
d. untuk menguji pemahaman, siswa disuruh membuat kotak sebanyak
9/16/25 sesuai kebutuhan dan setiap kotak diisi angka sesuai dengan
selera masing-masing siswa
e. guru membacakan soal secara acak dan siswa menulis jawaban dalam
kotak yang nomornya disebutkan guru dan langsung berdiskusi, kalau
benar beri tanda (√) dan kalau salah beri tanda (x)
f. siswa yang sudah mendapat tanda (√) vertikal, horizontal atau diagonal
harus segera berteriak horay! atau yel-yel lainnya
11 Sugandi,A.dkk, Teori Pembelajaran (semarang: UPT UNNES Press, 2010), h.196
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g. nilai dihitung dari jawaban benar dan horay! yang diperoleh
h. penutup. 12
3. Kelebihan dan Kekurangan Course Review Horray
a. Kelebihan Model Pembelajaran Course Review Horray
1) Pembelajaranya menarik dan dapat mendorong siswa untuk dapat terjun
kedalamnya.
2) Pembelajaranya tidak monoton karena diselingi dengan hiburan
sehingga suasana tidak menegangkan.
3) Semangat belajar meningkat karena suasana pembelajaran berlangsung
menyenangkan
4) Skill kerja sama antarsiswa yang semakin terlatih
b. Kelemahan Model Pembelajaran Course Review Horray
1) Penyamarataan nilai antar siswa yang pasif dan aktif
2) Adanya peluang untuk curang
3) Berisiko mengganggu belajar kelas lain13
D. Hasil Belajar Kimia
1. Pengertian Hasil Belajar
Menurut Nurkancana dan Sunartana hasil belajar adalah hasil nyata yang
dicapai siswa setelah mempelajari mata pelajaran tertentu yang dinilai dalam
bentuk angka sebagai bentuk prestasi yang dicapai. Sedangkan menurut Nana
12 Hamzah dan Nurdin Mohammad. Belajar dengan Pendekatan PAILKEM. Cetakan
Pertama. (Jakarta: PT Bumi Aksara. 2011)
13 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), h. 229
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Sudjana14 hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Berdasarkan pendapat para ahli
tersebut, maka dapat disimpulkan hasil belajar adalah kompetensi yang dimiliki
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran yang mengakibatkan perubahan
tingkah laku dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas belajar, dan juga
mendapatkan hasil dalam bentuk angka-angka atau skor dari hasil tes setelah
proses pembelajaran.
Horwart membagi tiga macam hasil belajar mengajar: (1). Keterampilan
dan kebiasaan, (2). Pengetahuan dan pengarahan, (3). Sikap dan cita-cita. Dari
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan
keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia menerima
perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengaplikasikan
pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari, jadi jelas bahwa hasil belajar
adalah tingkat keberhasilan seseorang dalam mempelajari sesuatu atau materi
pelajaran yang dapat dinyatakan dalam bentuk nilai seperti yang dicantumkan
dalam rapor setelah proses belajar mengajar berlangsung. Hasil belajar juga
dapat dilihat dari tes ujian harian maupun mingguan yang diberikan oleh guru.
Nilai ini merupakan nilai tes murni yang dapat dikatakan sebagai ukuran
kemampuan siswa dalam menjawab jawaban-jawaban yang benar. 15
14 Nana Sudjana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar.(Bandung: Remaja Rosda
Karya. 2009), h. 22
15 Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung : Sinar Baru
Algensido Offset, 2004) , h. 22.
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Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai oleh siswa dalam bentuk
huruf atau angka disetiap akhir dari pembelajaran. Hasil belajar menjadi suatu
pengalaman belajar bagi siswa dalam perubahan tingkah laku mereka dan hasil
belajar tidak menjadi patokan bagi siswa untuk belajar lebih giat. Selain itu,
hasil belajar merupakan hasil akhir dari sebuah proses pembelajaran yang telah
dilakukan sebagai pemahaman yang telah diperolehnya.
Hasil belajar mengacu pada struktur pengetahuan yang telah dibuat
sebagai hasil dari proses pembelajaran dengan siswa dapat memecahkan
masalah . Hasil belajar siswa dapat dipengaruhi oleh struktur pengetahuan yang
telah dibuat, namun juga dipengaruhi oleh sejumlah faktor lain, misalnya,
kelelahan atau motivasi, faktor lingkungan dalam sekolah seperti fasilitas,
model pembelajaran, pengajar. Hasil belajar dapat menunjukkan lulusan dari
lembaga tertentu yang diyakini dapat menjadi lulusan terbaik dan mampu
melaksanakan pembelajaran dengan baik. Selain itu, Hasil belajar dapat
bertindak sebagai patokan untuk menjamin kualitas dalam pendidikan sehingga
dapat mengungkap pendidikan yang lebih luas. Berdasarkan paparan di atas
bahwa hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku siswa yang terjadi
berdasarkan pengalaman belajar serta kemampuan siswa dalam memenuhi
suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam suatu kompetensi dasar.
Hasil belajar berfungsi sebagai petunjuk tentang perubahan perilaku yang akan
dicapai oleh siswa sehubungan dengan kegiatan belajar yang dilakukan. Hasil
belajar bisa berbentuk pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar
Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang dapat
digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
a. Faktor internal atau faktor dari dalam diri siswa yaitu seperti motivasi
belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan,
sosial ekonomi, faktor fisik dan fisikis.
b. faktor eksternal atau faktor yang berasal dari luar diri siswa yang
meliputi lingkungan sosial siswa itu sendiri baik itu dirumah maupun
disekolah.
E. Keefektifan
Kata efektif berasal  dari  bahasa Inggris yaitu effective yang berarti
berhasil atau sesuatu yang  dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah
populer mendefinisikan efektivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna
atau menunjang tujuan.
Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran
yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun program.
Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang telah
ditentukan. Hal ini sesuai dengan pendapat Emerson yang   menyatakan
bahwa “Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang
telah ditentukan sebelumnya.16
16 Hanny Purnamasari, eka yulyana dan Rachmad ramdani “efektivitas pengelolaan badan
usaha milik desa (bum desa) berbasis ekonomi kerakyatan didesa warung bambu kecamatan
karawang timur kabupaten Karawang”. Jurnal politikomindonesia, Vol 1, No 2, Desember 2016,
h.33
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Efektifitas pada dasarnya berhubungan dengan pencapaian tujuan
atau target kebijakan (hasil guna). Efektifitas merupakan hubungan antara
keluaran dengan tujuan atau sasaran yang harus dicapai. Kegiatan operasional
dikatakan efektif apabila proses kegiatan mencapai tujuan dan sasaran akhir
kebijakan (spending wisely). 17
Berkaitan dengan pendidikan, purwadinata mengatakan bahwa efektivitas
berkenaan dengan pencapaian tujuan dalam pengajaran karena dalam proses
belajar mengajar di sekolah pasti mempunyai target bahan ajar yang harus
dicapai oleh setiap guru berdasarkan pada kurikulum yang berlaku pada saat itu.
Bahan ajar yang banyak terangkum dalam kurikulum tersebut tentunya harus
disesuaikan dengan waktu yang tersedia tanpa mengabaikan tujuan utama dari
pembelajaran itu sendiri, yakni pemahaman dan keterampilan siswa. Sehingga
pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila tujuan-tujuan instruksional yang
telah ditentukan dalam pembelajaran dapat tercapai dengan baik.18
Menurut Slavin (2009) ada empat indikator yang dapat kita gunakan
untuk mengukur efektivitas suatu pembelajaran, keempat indikator tersebut yaitu:
1. Kualitas pembelajaran (quality of insurance)
Kualitas pembelajaran yaitu seberapa besar kadar informasi yang
disajikan sehingga siswa dengan mudah dapat mempelajarinya atau tingkat
kesalahannya semaki kecil. Semakin kecil tingkat kesalahan yang dilakukan
berarti semakin efektif pembelajaran. Penentuan tingkat keefektifan
17 Mardiasmo. Akuntansi Sektor Publik.( Yogyakarta: Andi, 2009).h 132
18 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran dan Implikasinya, ( jakarta: Rineka Cipta,
2008), h.278
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pembelajaran tergantung dengan pencapaian penguasaan tujuan pengajaran
tertentu, biasanya disebut ketuntasan belajar. Menurut Suryosubroto (2009)
belajar dikatakan tuntas apabila terdapat minimal 58% siswa yang mencapai
daya serap yaitu ≥ KKM (kriteria ketuntasan minimal).
2. Kesesuiaan tingkat pembelajaran (appropriate level of instruksion)
Kesesuiaan tingkat pembelajaran yaitu sejauh mana guru memastikan
tingkat kesiapan siswa dalam menerima materi baru, maksudnya
kemampuan dan pengetahuan yang diperlukan untuk mempelajarinya tetapi
belum memperoleh pelajaran tersebut. Tingkat pengajaran yang tepat dilihat
dari kesepian belajar siswa. Menurut Slameto (2010) kesiapan siswa dapat
dilihat dari 3 aspek, yaitu:
a. Kondisi fisik, mental dan emosional.
b. Kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan.
c. Keterampilan, pengetahuan dan pengertian lain yang telah dipelajari.
Tingkat pengajaran yang tepat dikatakan efektif apabila siswa sudah siap
untuk mengikti pembelajaran, dilihat dari kriteria kesiapan belajar siswa
minimal baik.
3. Insentif
Intensif yaitu seberapa besar usaha guru memotivasi siswa untuk
menyelesaikan atau mengerjakan tugas-tugas dan mempelajari materi yang
diberikan. Makin besar motivasi yang diberikan, makin besar pula keaktifan
siswa dengan demikian pembelajaran akan efektif. Slameto (2010)
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menyebutkan bahwa ada empat hal yang dapat dikerjakan guru dalam
memberikan motivasi kepada siswa, yaitu:
a. Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar.
b. Menjelaskan secara konkret kepada siswa apa yang dapat dilakukan
pada akhir pengajaran.
c. Memberikan reward terhadap prestasi yang diperoleh sehingga dapat
merangsang untuk mencapai prestasi yang lebih baik di kemudian hari.
d. Memberikan kebiasaan belajar yang baik, intensif dikatakan efektif
apabila usaha guru dalam memberikan motivasi udah maksimal, dilihat
dari kriteria intensif guru minimal baik.
4. Waktu
Waktu merupakan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan kegiatan
pembelajaran, pembelajaran akan efektif apabila siswa dapat menyelesaikan
pelajaran sesuai dengan waktu yang ditentukan. Menurut Sinambela (2008)
aktivitas siswa yang diamati terkait penggunaan waktu siswa mencakup
aspek-aspek berikut:
a. Persiapan awal belajar.
b. Menerima materi.
c. Melatih kemampuan diri sendiri.
d. Mengembangkan materi yang sudah dipelajari.
e. Penutup
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F. Pembelajaran Laju Reaksi
1. Pengertian Laju Reaksi
Laju reaksi atau kecepatan reaksi yang menyatakan banyaknya reaksi kimia
yang berlangsung per satuan waktu. 19 Jika ada suatu persaamaan seperti
dibawah ini :
aA + bB → cAB
Maka laju reaksinya adalah :
Berkurangnya konsentrasi A tiap satuan Waktu
VA =
∆[ ]∆
Berkurangnya konsentrasi B tiap satuan waktu
VB =
∆[ ]∆
Bertambahnya konsentrasi AB tiap satuan waktu
VAB =
∆[ ]∆
2. Persamaan Laju Reaksi
Persamaan laju reaksi hanya dapat dijelaskan melalui percobaan, tidak
bisa hanya dilihat dari koefisien reaksinya. Adapun persamaan laju reaksi untuk
reaksi :
Aa + bB →cC + dD
V = K. [A]x.[B]y
Keterangan:  V = Laju reaksi
K = Konstanta laju reaksi
[A] = konsentrasi zat A (molar)
[B] = konsentrasi zat B (molar)
19 Dian Wuri Astuti, Buas Kimia. (jogja Bangkit Publiser: Yogyakarta, 2014), h. 67-69
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X = orde reaksi zat A
Y = orde reaksi zat B
3. Penentuan Orde Reaksi
Jika reaksi berlangsung dalam beberapa tahap maka penentuan laju reaksi
dipilih reaksi yang bertahap lambat. Reaksi kimia yang sukar diamati tahap-
tahpnya sehingga orde reaksi terhadap suatu zat hanya dapat ditentukan melalui
eksperimen, yaitu dengan menaikkan konsentrasi zat yang ingin diketahui orde
reaksinya dalam konsentrasi zat lain dibuat tetap.
Pada jenis reaksi sederhana dan reaksi kompleks berlaku :
a. Reaksi yang sederhana biasanya berlaku reaksi yang homogen
b. Reaksi kompleks
c. Penentuan orde reaksinya tidak berdasarkan koefisien reaksi, melainkan
berdasarkan dari data percobaan.
Contoh:
Dalam reaksi mA + nB → produk diperoleh data sebagai berikut.
[A] mol/L [B] mol/L V Ms
-1
0,02 0,04 0,2 . 10-5
0,02 0,08 0,4  . 10-5
0,04 0,08 1,6 . 10-5
Berapa orde dan persamaan kecepatan reaksi diatas?
Jawab:
Percobaan I dan II = [ ] . [ ][ ] . [ ]0,2 . 100,4 . 10 = (0,02)(0,04)(0,02)(0,08)
26
12 ∶ 12
n = 1
Percobaan II dan III = [ ] . [ ][ ] . [ ]0,4 . 101,6 . 10 = (0,02)(0,08)(0,04)(0,08)14 ∶ 12=
m = 2
sehingga persamaan kecepatan reaksinya : V = k [A]2[B]
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi
Reaksi kimia terjadi karena adanya tumbukan efektif antara atom-atom/
molekul pereaksi. Tumbukan efektif ini harus memenuhi syarat posisinya baik
atom atau molekul yang bertumbukan memiliki energi cukup. Faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi yaitu:
a. Konsentrasi / kadar
Laju reaksi berbanding lurus dengan konsentrasi. Pada reaksi dengan
orde 0, laju reaksi tidak dipengaruhi oleh konsentrasi
b. Luas permukaan zat/ukuran
Jika luas permukaan semakin besar maka laju reaksi makin cepat
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c. Suhu
Pada umumnya setiap kenaikan suhu sebesar 10°c akan memperbesar
laju reaksi dua sampai 3 kali. Pada reaksi ini berlaku rumus:
= (2) .
Keterangan :
V1 = Laju mula-mula
V2 = Laju setelah kenaikan suhu
T1 = Suhu mula-mula (°c)
T2 = Suhu akhir (°c)
Catatan : bila besar laju reaksi 3 kali semula maka (2) diganti (3) dan bila
laju diganti waktu maka (2) menjadi
d. Katalis
Katalis dapat menurunkan energi aktivasi suatu reaksi dengan jalan
membentuk tahap-tahap reaksi yang baru sehingga laju reaksi akan
berlangsung lebih cepat. Katalis dapat dibedakan menjadi dua yaitu:
1) katalis homogen , yaitu katalis yang satu fase dengan zat yang di
katalis. Contoh: larutan besi (III) dalam reaksi peruraian hidrogen
peroksida.
2) katalis heterogen, yaitu katalis yang tidak satu fase dengan zat-zat
rekatan. Contoh: serbuk MnO2 pada penguraian kalium klorat
(KClO3).
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G. Penelitian Yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah :
1. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh Anggi Destiana, Ibnu
Khaldun dan Ratu Fazlia yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran
Quantum Teaching Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Laju Reaksi di kelas XI SMA Unggul Negeri 2 Boarding School Banda Aceh
“ hasil penelitian ini menunjukan adanya peningkatan hasil belajar kelompok
rendah, sedang  dan tinggi dengan nilai N-gain sebesar 83,7%, 77,5%dan
74.8% temasuk kategori baik, nilai t-hitung yang didapatkan dari kategori
kelompok rendah, sedang dan tinggi adalah 19,94,10,63 dan 5,45 dengan nilai
t-tabel 2,110 maka peningkatan terjadi secara signifikan, namun ketuntasan
klasikal yang diperoleh 57,8% termasuk kategori cukup. Maka dapat
disimpukan bahwa pembelajaran dengan menggunkan moel quantum
teaching pada materi laju reaksi di kelas XI SMA Unggul Negeri 2 Boarding
School Banda Aceh dapat meningkatan hasil belajar siswa.20
2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwi Hari Sugianto, dkk
yang berjudul “Penerapan Model Untuk Meningkatkan Rasa Ingin Tahu
Dan Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Koloid kelas XI IPA SMA Negeri
3 Boyolali” hasil penelitian ini menunjukan bahwa model quantum
teaching dapat meningkatkan prestasi belajar pada materi koloid siswa kelas
20 Anggi Destiana, Ibnu Khaldun  dan Ratu Fazila . “Penerapan Model Pembelajaran
Quantum Teaching Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Laju Reaksi di kelas XI
SMA Unggul Negeri 2 Boarding School Banda Aceh, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Kimia
(JIMPK), Vol. 2, No. 2, h. 91
29
XI IPA 6 SMA Negeri 3 Boyolali. Hal ini dapat dilihat dari prestasi belajar
siswa yaitu aspek kognitif dan efektif siswa yang meningkat pada siklus I
dan siklus II, pada sikus I ketuntasan aspek kognitif sebesar dan aspek efektif
siswa 64,51% dan pda siklus 2 sebesar 80.65%, sedangkan ketercapaian
aspek efektif pada siklus I sebesar 83,87% dan pada siklus II sebesar 90,32%.
21
3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Agustiawan Amat Salim, Irwan
Said dan Siang Tandi Gonggo yang berjudul “ Perbedaan Hasil Belajar Siswa
SMA Negeri 5 Palu Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
course review horray Dan Konvensional Pada Materi Larutan Elektrolit Dan
Non Elektrolit”, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit melalui penerapan model tipe CRH dan konvensional pada siswa
kelas X SMA Negeri 5 Palu. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan skor rata-
rata post test pada akhir pembelajaran kelas eksperimen 23,21 sedangkan
pada kelas kontrol 19,93. Hal ini diperkuat dengan analisis data statistik,
diperoleh bahwa model pembelajaran kooperatif tipe CRH memberikan
hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan pendekatan konvensional
dengan nilai t-hitung berada diluar dari rentang  ttabel dan ttabel. Nilai thitung
21 Dwi Hari Sugianto, dkk, “Penerapan Model PUntuk Meningkatkan
Rasa Ingin Tahu Dan Prestasi Belajar Siswa Pada Materi Koloid kelas XI IPA
SMA Negeri 3 Boyolali, Jurnal Pendidikan Kimia, Vol. 6, No.1, Maret 2017,
h. 24
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4,81 dan ttabel 2,00 pada tahap signifikan 5% dan dk = 53 sehingga hipotesis
dapat diterima pada taraf kepercayaan 95%.22
4. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Zulia rahma, Radjawali
Usman Erly dan Rina yang diperoleh dari seorang guru kimia kelas XI MIA
SMAN 7 Pekanbaru menyatakan bahwa prestasi belajar siswa di SMA
Negeri 7 Pekanbaru masih rendah, khususnya pada pembelajaran kimia.
Berdasarkan pengamatan sebelum melakukan penelitian proses pembelajaran
Kimia XI MIA di SMAN 7 Pekanbaru masih berpusat pada guru (teacher
centered) dengan metode yaitu guru menjelaskan materi pelajaran,
memberikan contoh soal kemudian soal-soal latihan, sehingga siswa
cenderung pasif selama proses pembelajaran, menjadikan suasana
belajar menjadi kaku, monoton dan siswa tidak bersemangat dalam belajar
sehingga mempengaruhi prestasi belajar siswa. Penerapan model
pembelajaran yang tepat diharapkan dapat mengatasi rendahnya prestasi
belajar siswa dengan menciptakan suasana belajar yang menyebabkan siswa
termotivasi, aktif dan kolaboratif dalam belajar. Salah satu alternatif
yang dipandang mampu meningkatkan motivasi, keaktifan dan
kekolaboratifan siswa dalam belajar yaitu pembelajaran Course Review
Horray (CRH).
Dalam penelitiannya yang berjudul “penerapan model pembelajaran
kooperatif course review horray (CRH) untuk meningkatkan prestasi belajar
22 Agustiawan Amat Salim, Irwan Said dan Siang Tandi Gonggo, “ Perbedaan Hasil
Belajar Siswa SMA Negeri 5 Palu Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Course review horray Dan Konvensional Pada Materi Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit, J.
Akad. Kim, Vol. 2, N. 2, Agustus 2013, h 158
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siswa pada pokok bahasan termokimia dikelas XI MIA SMAN 7 Pekanbaru”
menunujukan bahwa Penerapan model pembelajaran kooperatif Course
Review Horray dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada pokok
bahasan termokimia di kelas XI MIA SMA Negeri 7 Pekanbaru.
Besarnya pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif Course
Review Horray pada peningkatan prestasi belajar siswa adalah sebesar
12.5%.23
23 Zulia rahma, Radjawali Usman Erly dan Rina yang berjudul “penerapan model
pembelajaran kooperatif course review horay (CRH) untuk meningkatkan prestasi belajar siswa
pada pokok bahasan termokimia dikelas XI MIA SMAN 7 Pekanbaru”. Diakses pada tanggal 20
Mei 2017 dari situs: http://jom.unri.ac.id.index.php/JOMFKIP/article/viewFile/6542/6239
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, karena data yang diperoleh
adalah data kuantitatif mengenai hasil belajar siswa, yaitu untuk menganalisis data
dengan menggunakan hipotesis kesamaan dua rata-rata untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model pemebelajaran quantum
teaching dan siswa yang menggunakan model pembelajaran course review horray
pada pokok bahasan laju reaksi.
Rancangan atau desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi
eksperimen dalam bentuk nonequivalent control group desaign, agar suatu
penelitian memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian maka
diperlukan rancangan penelitian yang sistematis.
Tabel 3.1 Desain penelitian: nonequivalent control group desaign
Kelompok Penelitian Perlakuan Hasil Belajar
Kelas eksperimen 1 Quantum Teaching T1
Kelas eksperimen 2 Course review horray T2
(sumber : arikunto: 2002)
Keterangan:
T1 = Hasil belajar menggunakan quantum teaching
T2 = Hasil Belajar course review horray
Adapun tahap pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menerapkan model pembelajaran quantum teaching terhadap kelas
eksperimen 1 dan menerapkan model course review horray terhadap kelas
eksperimen 2.
2. Mencari hasil belajar setelah siswa mendapat perlakuan.
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3. Menbandingkan hasil belajar pada kelas eksperimen 1 dan hasil belajar pada
kelas eksperimen 2.
B. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang ingin
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, sedangkan sampel
adalah sebagian atau wakil yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI. IPA di SMA Negeri 5 Banda Aceh. Sedangkan sampelnya adalah
kelas XI MIA-1 dan XI MIA-2. Teknik pemilihan sampling pada penelitian ini
menggunakan purposive sampling, karena pembagian kelas berdasarkan atas ciri-
ciri tertentu dipandang mempunyai sangkut paut  yang erat dengan ciri-ciri
tertentu populasi yang sudah diketahui sebelumnya.
C. Instrumen Pengumpulan Data
1. Validitas  isi
Validitas (kesahihan) adalah kualitas yang menunjukkan hubungan antara
suatu pengukuran (diagnosis) dengan arti atau tujuan kriteria belajar atau
tingkah laku. Suatu teknik evaluasi dikatakan mempunyai validitas yang tinggi
(disebut valid) jika teknik evaluasi atau tes itu dapat mengukur apa yang
sebenarnya akan diukur.24 Validasi instrumen penelitian dilakukan oleh dua
orang dosen yang mengajar mata kuliah evaluasi dan kimia dasar serta validasi
pengguna oleh guru di  SMA Negeri 5 Banda Aceh.(lihat lampiran 6)
24 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:
Penerbit Remaja RosdaKarya, 2008), h. 138.
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2. Validitas Korelasi
Uji validitasi dilakukan terhadap 30 siswa kelas XII.IA 1 di Mas Babun
Najah dengan mencari harga korelasi antara bagian-bagian dari alat ukur secara
keseluruhan. (lihat table 4.3)
Adapun rumus Pearson Product Moment yaitu sebagai berikut :
    
       



2222 YYnXXn
YXXYn
rhitung
Dimana : hitungr = Koefisien korelasi
itemskorJumlah X
skor totalJumlahY
N    = Jumlah responden
Langkah berikutnya adalah menghitung hitungt dengan menggunakan rumus:
2hitung r1
2nr
t


Dimana: r = Koefisien korelasi hasil hitungr
n = Jumlah responden
Distribusi (tabel t) untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n – 2).
Kaidah keputusan: Jika tabelhitung tt  berarti valid, sebaliknya
Jika tabelhitung tt  berarti tidak valid.
3. Reliabilitas Instrumen
Keandalan (reliability) adalah ketetapan atau ketelitian suatu alat
evaluasi. Suatu tes atau alat evaluasi dikatakan handal jika ia dapat dipercaya,
konsisten, atau stabil dan p
35
roduktif.25 Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya instrumen digunakan
rumus alpha KR 21 yang skornya 1 dan 0.26 Rumus tersebut sebagai berikut:
r11 = 1 − ( ).
Dimana: 11r = Nilai Reliabilitas
tS = Varians total
M = mean skor total
k = Jumlah item
Adapun interpretasinya yaitu pada tabel 3.2 dibawah ini:
Tabel 3.2. Kriteria Tingkat Reabilitas
Tingkat reabilitas Keteragan
0,00 - 0,20 sangat tinggi
0,21 - 0,40 Lemah
0,41 - 0,40 Cukup
0,61 - 0,80 Tinggi
0,81 – 1,00 Sangat tinggi
(sumber :  Arikunto: 2002)
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
berupa tes. Tes ini dipergunakan untuk mendapatkan data hasil belajar siswa yang
dilakukan pada akhir pertemuan. Dalam hal ini peneliti menggunakan tes
berbentuk pilihan ganda (multiple choice) yang berjumlah 22 butir, instrumen
tersebut dikonsultasikan dengan dosen pembimbing meliputi isi, struktur kalimat,
tata bahasa dan tata tulisan yang harus sesuai dengan aturan yang berlaku. Isi
silabus, RPP, soal disesuaikan dengan model pembelajaran yang menggunakan
model pembelajaran quantum teaching dan model course review horray yang akan
25 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan ...., h. 139
26 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002) hal.171
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diterpkan dalam 2 kelas yang berbeda sehingga alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini dapat mengukur apa yang diukur peneliti.
E. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, selanjutnya adalah tahap pengolahan data. Tahap
ini merupakan tahap yang paling penting, karena pada tahap inilah peneliti
dapat menentukan statistik yang sesuai untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan yaitu tentang keefektifan model pembelajaran terhadap hasil
belajar siswa, menurut Sudjana dapat digunakan statistik uji-t.27
Adapun untuk analisa data digunakan rumus sebagai berikut:
a) Rumus untuk mencari rata-rata̅ = 
Keterangan:̅ = Nilai rata-rata
fi = Frekuensi
xi = Nilai tengah
b) Rumus untuk mencar variansi (S2)
S2 =
∑ (∑ )( )
Keterangan:
S2 = Variansi
n  = Jumlah sampel
c) Uji Normalitas
X2 = ∑ ( )
27 Sudjana, Metode Statistik Edisi v, (Banung: Tarsito, 1992), h.70
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Keterangan :
X2 = Statistik chi kuadrat
Qi = Frekuensi pengamatan
Ei = Ftrekuensi yang diharapkan
Data yang terkumpul kemudian dikelompokkan dalam tabel distribusi
frekuensi adalah sebagai berikut:
1) Rentang
R = skor terbesar –skor terkecil
2) Menentukan banyaknya kelas interval
K = 1 + 3,3 log n
3) Menentukan panjang kelas
P =
Keterangan:
P = panjang kelas
R = rentag
K = kelas interval
4) Membuat kelas distribusi frekuensi
Setelah data ditabulasikan dalam distribusi frekuensi maka ditemukan
nilai rata-rata varian dan simpangan baku yang akan digunakan dengan uji-t
untuk mengetahui apakah objek peneliti (kelas yang menggunakan model
quantum teaching dan kelas model course review horray memiliki hasil
belajar yang sama atau tidak, maka perlu diuji homogenitas sampel pada tes
hasil belajar.
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d) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok
memiliki tingkat varian data yang sama atau tidak. Untuk menguji kesamaan dua
varian data dari kelompok maka di gunakan persamaan berikut:
=
e) Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh peningkatan
hasil belajar siswa, uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan “t” test:
= x x
Keterangan:̅1 = nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 1̅2 = nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 2
n1 = jumlah siswa kelas eksperimen 1
n2 = jumlah siswa kelas eksperimen 2
s1
2
= varian kelas eksperimen 1
s2
2
= varian kelas eksperimen 2
Adapun kriteria pengujian untuk uji-t adalah sebagai berikut:
H0 diterima jika thitung ≤ ttabel
H0 ditolak jika thitung ≥ ttabel
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Pengumpulan data dilaksanakan pada tanggal 17 Oktober  sampai dengan
22 Oktober 2017 di SMA Negeri 5 Banda Aceh maka hasil penelitian ini
diperoleh sebagai berikut:
a) Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 5 Banda Aceh yang berlokasi di
Desa Kopelma Darusalam Kecamatan Syiah Kuala yang berdekatan dengan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. Melihat dari lokasinya, SMA Negeri 5
Banda Aceh memiliki tempat yang strategis untuk belajar mengajar. Hal ini
dikarenakan letaknya dekat dengan jalan raya dan diapit oleh dua Universitas
yaitu Universitas Syiahkuala dan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry sehingga
sekolah ini mudah dijangkau dan tidak menimbulkan kebisingan yang dapat
mengganggu proses belajar mengajar.
b) Keadaaan Siswa
Jumlah Siswa dan siswi SMA Negeri 5 Banda Aceh adalah 623 orang,
untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini :
Tabel 4.1 Jumlah Siswa di SMA Negeri 5 Banda Aceh
Tingkatan Kelas Jumlah Kelas Jumlah
X 9 241
XI 9 165
XII 9 216
(Sumber : Pengajaran SMA Negeri 8 Banda Aceh )
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c) Keadaan Guru
SMA Negeri 5 Banda Aceh mempunyai 60 tenaga guru dan pegawai
terdiri dari 15 orang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.2 Data Guru SMA Negeri 5 Banda Aceh
No Status Jumlah
1. Guru 60
2. Pegawai Tetap 13
3. Pegawai Tidak Tetap 2
(Sumber: pengajaran SMA Negeri 5 Banda Aceh)
2. Hasil Uji Coba Instrumen Soal
Pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah yang
dilaksankan di SMA Negeri 5 Banda Aceh. Penelitian ini dilakukan pada siswa
kelas XI MIPA.1 sebagai kelas eksperimen 1 dan kelas XI MIPA.2 eksperimen
2 dengan jumlah siswa pada masing masing siswa sebanyak 30 orang.
Kemampuan kognitif siswa dapat dilihat berdasarkan tes tertulis yang dilakukan
setelah proses pembelajaran berakhir. Hal ini bertujuan untuk melihat nilai
akhir terhadap hasil belajar siswa, peneliti merumuskan beberapa KI, KD dan
Indikator yang penting tentang materi laju reaksi dengan menerapkan model
quantum teaching dan course review horray.
a) Uji Validitas
Uji validitas dilakukan pada 30 siswa, pertanyaan dinyatakan valid
apabila r-hitung > r-tabel, uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah
pertanyaan pada soal layak utuk digunakan. Perhitungan uji validitas pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan alat bantu excel.
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Tabel 4.3. hasil uji validitas
No r-hitung r-tabel Keterangan
1 0,392 0,361 Valid
2 0,524 0,361 Valid
3 0,423 0,361 Valid
4 0,364 0,361 Valid
5 0,280 0,361 Tidak valid
6 0,381 0,361 Valid
7 0,417 0,361 Valid
8 0,367 0,361 Valid
9 0,402 0,361 Valid
10 0,381 0,361 Valid
11 0,474 0,361 Valid
12 0,385 0,361 Valid
13 0,431 0,361 Valid
14 0,401 0,361 Valid
15 0,393 0,361 Valid
16 0,265 0,361 Tidak valid
17 0,338 0,361 Tidak valid
18 0,390 0,361 Valid
19 0,375 0,361 Valid
20 0,087 0,361 Tidak valid
21 0,456 0,361 Valid
22 0,456 0,361 Valid
23 0,368 0,361 Valid
24 0,168 0,361 Tidak valid
25 0,275 0,361 Tidak valid
26 0,376 0,361 Valid
27 0,225 0,361 Tidak valid
28 0,288 0,361 Tidak valid
29 0,437 0,361 Valid
30 0,376 0,361 Valid
31 0,562 0,361 Valid
33 0,458 0,361 Valid
b) Uji Reabilitas
Uji realiabilitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
konsistensi alat evaluasi, yaitu tes subjektif, Pengujian reliabilitas
menggunakan Excel (Lihat Lampiran 11)
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r11 = 1 − ( ).
r11 = 1 − , ( ,. ,
r11= (1,04) 1 − ,,
r11 = (1,04) (0,759)
r11=0,789
Berdasarkan uji reabilitas yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa data tersebut memiliki tingkat reabilitas yang tinggi yaitu 0,789.(lihat
tabel 3.2)
c) Analisis Data Hasil Belajar Siswa
Adapun data tes siswa kelas eksperiment 1 yaitu dengan menggunakan
model quantum teaching adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4 data hasil belajar kelas eksperimen 1 (model quantum teaching)
No Nama Nilai tes hasil belajar
(1) (2) (3)
1 X1 68
2 X2 77
3 X3 77
4 X4 77
5 X5 82
6 X6 82
7 X7 77
8 X8 72
9 X9 77
10 X10 68
11 X11 68
12 X12 77
13 X13 68
14 X14 90
15 X15 82
16 X16 77
17 X17 77
18 X18 72
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(1) (2) (3)
19 X19 82
20 X20 90
21 X21 82
22 X22 77
23 X23 68
24 X24 77
25 X25 68
26 X26 77
27 X27 68
28 X28 77
29 X29 68
30 X30 77
Jumlah x = 2279
Rata-rata 75,9
(sumber: Hasil penelitian di SMA Negeri 5 Banda Aceh tanggal 17 oktober
2017)
Adapun data tes hasil belajar siswa kelas eksperimen 2 menggunakan
model pembelajaran course review horray dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah
ini.
Tabel 4.5 Data hasil belajar kelas eksperimen 2 (model Course review horray)
No Nama Nilai tes hasil belajar
(1) (2) (3)
1 X1 68
2 X2 73
3 X3 77
4 X4 73
5 X5 82
6 X6 82
7 X7 73
8 X8 68
9 X9 77
10 X10 64
11 X11 68
12 X12 73
13 X13 68
14 X14 82
15 X15 82
16 X16 73
17 X17 73
18 X18 68
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(1) (2) (3)
19 X19 82
20 X20 86
21 X21 82
22 X22 72
23 X23 68
24 X24 77
25 X25 68
26 X26 72
27 X27 68
28 X28 77
29 X29 59
30 X30 77
Jumlah x = 2175
Rata-rata 72,5
(sumber: Hasil penelitian di SMA Negeri 5 Banda Aceh tanggal 17 oktober
2017)
d) Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Sebelum data dianalisis dengan menggunakan
statistik, maka terlebih dahulu dicari nilai rata-rata, simpangan baku dan
kenormalan sebaran data, untuk menghitung rata-rata ( ̅) dan standar deviasi
(s), terlebih dahulu data yang terkumpul harus di tabulasi ke dalam daftar daftar
distribusi frekuensi data kelompok dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Kelas eksperimen (XI MIPA.1)
Rentang (R) = data terbesar - data terkecil
= 90-59
= 31
Banyak kelas (K) = 1 + (3,3) log n
= 1 + (3,3) log 30
= 1 + (3,3) 1,47
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= 5,85 (diambil K = 6)
Panjang kelas (P) =
=
= 5,3 (diambil P = 5)
Tabel 4.6 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir Siswa Kelas Eksperimen 1
No Nilai Tes Fi Xi Xi2 Fixi Fixi
2
1. 65-69 8 67 4489 536 35912
2. 70-74 2 72 5184 144 10368
3. 75-79 13 77 5929 1001 77077
4. 80-84 5 82 6724 410 33620
5. 85-89 0 176 30976 0 0
6 90-94 2 92 8464 184 16928
Jumlah 30 - - 2275 173905
(sumber: hasil pengolahan Data Nilai Tes Akhir Siswa)
Keterangan
fi = Frekuensi
xi = Nilai tengah
xi2 = Nilai tengah dikuadratkan
fixi = Perkalian antara banyak data dan nilai tengah
Fi . xi2 = frekuensi dikalikan dengan nilai tengah yang dikuadratkan
Dari tabel diatas diperoleh nilai rata-rata. Varians dan simpangan bau
sebagai berikut:
Rata-rata ̅ = 

=
= 75,8
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Varians (S2) dan simpangan baku (S) adalah:
S2 =
∑ (∑ )( )
S12 =
∑ ( )( )
S12 = ( )
S12 =
S12 = 47,7
S1 = √47,7
S1 = 6,9
Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata̅ = 75.8 variansinya adalah S12 = 47,7 dan simpangan bakunya adalah S1= 6,9.
Kemudian diuji formalitas data dengan menggunakan rumus chi-kuadrat untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh dari hasil tes akhir (post-tes)
berdistribusi normal atau tidak. Adapun untuk menguji formalitas terlebih
dahulu harus menyusun data dalam dalam tabel distribusi frekuensi berikut:
Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Nilai Tes Akhir Kelas
XI.MIA1
Nilai
Batas
kelas
(x)
Z
skore
Batas
luas
daerah
Luas
daerah
Frekuensi
diharapkan
(Ei)
Frekuensi
pengamatan
(Oi)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
64,5 -1,64 0,9495
65-69 0,6309 18,9 8
69,5 -0,91 0,3186
70-74 0,2433 7,29 2
74,5 -0,19 0,0753
75-79 -0,1301 -3,90 13
79,5 0,54 0,2054
80-84 -0,1908 -5,72 5
84,5 1,26 0,3962
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
85-89 -0,0799 -2,39 0
89,5 1,98 0,4761
90-94 -0,0205 -0,61 2
94,5 2,71 0,4966
Sumber : Hasil Penelitian di SMA Negeri 5 Banda Aceh Tahun 2017.
Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:= ( )
= ( , ), + ( , ), + ( ( , )), + ( ( , )), + ( (−2,39))−2,39 +( (−0,61))−0,61= 6,28 + 3,83 + (-73,2) + (-20) + (-2,39) + (-11,1)= -96,5
Hasil perhitungan hitung untuk tes akhir adalah 51,8. Pengujian di
lakukan pada taraf signifikan 5% atau (α = 0,05) dan dk = ( k - 3 ), dari daftar
distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 6),
sehingga nilai dk untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk = (6 - 3) = 3, maka dari
tabel distribusi (0,95) (3) diperoleh 7,81. Karena -96,5 < 7,81 atau hitung < tabel
, maka dapat disimpulkan bahwa data tes akhir siswa kelas XMIA1 berdistribusi
normal.
2) Kelas eksperimen (XI MIPA.2)
Rentang (R) = data tersebar - data terkecil
= 89-59
= 30
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Banyak kelas (K) = 1 + (3,3) log n
= 1 + (3,3) log 30
= 1 + (3,3) 1,47
= 5,85 (diambil K = 6)
Panjang kelas (P) =
=
= 5 (diambil P = 5)
Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir Siswa Kelas Eksperimen 2
No Nilai Tes Fi Xi Xi2 Fixi Fixi2
1. 59-63 1 61 3721 61 3721
2. 64-68 9 66 4356 594 39204
3. 69-73 8 71 5041 568 40328
4. 74-78 5 76 5776 380 28880
5. 79-83 6 81 6561 486 39366
6. 84-88 1 86 7396 86 7396
Jumlah 30 - - 2175 158896
(sumber: hasil pengolahan Data Nilai Tes Akhir Siswa)
Keterangan
fi = frekuensi
xi = nilai Tengah
xi2 = nilai tengah dikuadratkan
fixi = perkalian antara banyak data dan nilai tengah
Fi.xi2 = frekuensi dikalikan dengan nilai tengah yang dikuadratkan
Dari tabel diatas diperoleh nilai rata-rata. Varians dan simpangan bau
sebagai berikut:
Rata-rata ̅ = 

=
= 72,5
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Varians (S2) dan simpangan baku (S) adalah:
S2 =
∑ (∑ )( )
S12 =
∑ ( )( )
S12 = ( )
S12 =
S12 = 41,6
S1 = √41,6
S1 = 6,4
Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata̅ = 72,5 variansinya adalah S12 = 41,6 dan simpangan bakunya adalah S1= 6,4.
Kemudian diuji formalitas data dengan menggunakan rumus chi-kuadrat untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh dari hasil tes akhir (post-tes)
berdistribusi normal atau tidak. Adapun untuk menguji formalitas terlebih
dahulu harus menyusun data dalam dalam tabel distribusi frekuensi berikut:
Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Nilai Tes Akhir Kelas
XI.MIA2
Nilai
Batas
kelas
(x)
Z
skore
Batas
luas
daerah
Luas
daerah
Frekuensi
diharapkan
(Ei)
Frekuensi
pengamatan
(Oi)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
58,5 -2,18 0,4854
59-63 0,0662 1,98 1
63,5 -1,40 0,4192
64-68 0,1868 5,60 9
68,5 -0,62 0,2324
69-73 0,1728 5,18 8
73,5 0,15 0,0596
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
74-78 -0,2642 -7,92 5
78,5 0,93 0,3238
79-83 -0,1326 -3,97 6
83,5 1,71 0,4564
84-88 -0,0367 -1,10 1
88,5 2,46 0,4931
Sumber : Hasil Penelitian di SMA Negeri 5 Banda Aceh Tahun 2017.
Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:= ( )
= ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( ( , )), + ( (−3,97)−3,97 + ( (−1,10)−1,10= 0,48+ 2,06 + 1,53 + (-21,0) + (-25) + (4,0)= -45,9
Hasil perhitungan hitung untuk tes akhir adalah -45,9. Pengujian di
lakukan pada taraf signifikan 5% atau (α = 0,05) dan dk = ( k - 3 ), dari daftar
distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 6),
sehingga nilai dk untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk = (6 - 3) = 3, maka dari
tabel distribusi (0,95) (3) diperoleh 7,81. Karena 51,8 < 7,81 atau hitung < tabel ,
maka dapat disimpulkan bahwa data tes akhir siswa kelas XI MIA2 berdistribusi
normal.
e) Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok
memiliki tingkat varian data yang sama atau tidak. Untuk menguji kesamaan
dua varian data dari kelompok maka di gunakan persamaan berikut:= varian besarvarian kecil
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= 47,741,6
= 1,14
Berdasarkan data yang diperoleh harga fhitung = 1,14 kemudian di
bandingkan dengan ftabel pada derajat kebebasan dk pembilang (k-3) dari daftar
distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat banyak kelas (k=6) sehingga dk
pembilang 6-3 = 3 dan dk penyebut (k-3) = 6-3 = 3 pada taraf signifikan 5% (α
= 0.05) adalah 9,28. Dengan demikian dapat di katakan terdapat kesamaan
varian terhadap kemampuan siswa pada kelas XI.MIA1 dan XI.MIA2. Sehingga
dapat di simpulkan bahwa data tes kedua kelas homogen.
f) Pengujian Hipotesis Hasil Belajar
Berdasarkan perhitungan, di peroleh data kelas eksperimen menggunakan
model quantum teaching adalah x1 = 75,8 ;  S
2
= 47,7 dan S = 6,9 dan untuk
data kelas eksperimen menggunakan model course reviuw horray adalah x2 =
72,5  S2 = 41,6 dan S = 6,4. Hipotesis pada penelitian ini di uji dengan uji-t
berpasangan dan menggunakan statistik uji-t pada taraf signifikansi α = 0,05.
Untuk menguji hipotesis yang telah di rumuskan yaitu dengan
menggunakan statistik uji-t:
= x ˗ x+
= 75,8 ˗ 72,5(6,9)30 + (6,4)30
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= 3,347,6130 + 40,9630= 3,31,587 + 1,365= 3,32,952= 3,31,718
= 1,92
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka di peroleh thitung =
1,92. Untuk membandingkan ttabel dengan thitung maka terlebih dahulu di cari
derajat kebebasan (dk) dengan menggunakan rumus:
dk = n1 + n2 ˗ 2
= 30 +30 ˗2
= 58
Pada perhitungan di atas maka di peroleh nilai thitung = 1,92, dari tabel
signifikan α = 0,05 taraf kepercayaan 0,95 dan derajat kebebasan (dk) = (n1 + n2
– 2) =  (30 +30 – 2) = 58 dari tabel distribusi di peroleh t (0,95) (58) = 2,002 maka
thitung ≤ ttabel atau 1,92 ≤ 2,002. Dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran quantum
teaching dengan model pembelajaran cours review horray pada pembelajaran
laju reaksi di SMA Negeri 5 Banda Aceh.
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B. Pembahasan
Pembelajaran kimia khususnya pada materi laju reaksi memiliki beberapa
tujuan diantaranya memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mendemonstrasikan atau mempersentasikan hasil diskusi yang telah mereka
lakukan melalui gaya bahasa siswa itu sendiri, untuk memberikan kemudahan
pencapaian tujuan yang diinginkan guru maka dipergunakan model
pembelajaran quantum teaching dan model pembelajaran corse review horray.
Kedua model ini sebanding dimana sintaks dari kedua model ini hampir
sama dan memiliki keunggulan masing-masing, dari hasil tes menunjukan
bahwa penggunaan kedua model tersebut memberikan pengaruh besar terhadap
hasil belajar siswa dibandingkan pembelajaran secara konvensional. Dari
kegiatan belajar mengajar pada materi laju reaksi dikelas yang menggunakan
model pembelajaran quantum teaching dan kelas yang menggunakan course
review horray sama-sama menunjukan penguasaan kognitif sudah semakin
baik, siswa lebih bersemangat dalam belajar dan suasana belajar juga
menyenangkan.
Selama proses pembelajaran berlangsung didominasi kegiatan diskusi
dengan kelompok. Konsep ini mengandung arti bahwa hasil belajar siswa
meningkat apabila siswa bekerja sama dengan teman sejawat sehingga
memudahkan siswa dalam memahami suatu materi ajar atau bahan ajar.
Berdasaran hasil tes akhir (post-test) menggunakan model quantum
teaching kepada 30 orang siswa lebih efektif dibandingakan dengan model
pembelajaran corse review horray, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil
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belajar di capai yaitu 75,8 hal ini menandakan bahwa hasil pencapaian telah
sesuai dengan yang diharapkan yaitu mencapai KKM 75, Sedangkan hasil tes
akhir (post-test) nilai rata-rata yang di capai pada kelas yang menggunakan
model pembelajaran course review horray adalah 72,5, dari uji normalitas data
yang telah di lakukan, ternyata data menyebar secara normal, sehingga data
dapat dianalisis menggunakan uji-t.
Uji hipotesis menunjukkan tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara model pembelajaran quantum teaching dan model
pembelajaran course review horray. Hal ini terbukti dari uji-t pada taraf
signifikan 5% (α = 0,05) taraf kepercayaan 0,95 = 1,92. Nilai thitung di
bandingkan dengan harga ttabel dan derajat kebebasan (dk) = (n1 + n2 – 2) =  (30
+30 – 2) = 58 dari tabel distribusi di peroleh t (0,95) (58) = 2,002 maka thitung ≤
ttabel atau 1,92 ≤ 2,002. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perdaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelaran quantum teaching dengan model
pembelajaran course review horray pada pembelajaran laju reaksi di SMA
Negeri 5 Banda Aceh.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan
antara siswa yang dibelajarkan menggunakan model quantum teaching dengan
siswa yang dibelajarkan menggunakan model course review horray pada
pembelajaran laju reaksi di SMA Negeri 5 Banda Aceh, hal ini dibuktikan
dengan uji-t yang  diperoleh t (0,95)(58) = 2,002 maka thitung ≤  ttabel atau 1,92 ≤
2,002 dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak, dengan nilai rata-rata 75,8
untuk kelas eksperimen menggunakan model quantum teaching sedangkan
untuk kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran coures review
horray sebesar 72,5.
C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
diberikan yaitu:
1. Mengingat pembelajaran laju reaksi banyak menggunakan konsep
perhitungan maka peneliti menyarankan guru dapat menggunakan model
pembelajaran quantum teaching yang bersifat menyenangkan.
2. Diharapkan kepada guru untuk menerapkan model-model pembelajaran
yang bervariasi dan menyenangkan agar siswa lebih kreatif dan
termotivasi dalam proses belajar mengajar.
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3. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat meneliti lebih lanjut tentang laju
reaksi dengan menggunakan model quantum teaching dengan lebih
memfokuskan yang abstrak dari materi dengan melalukan percobaan
atau demonstrasi.
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Lampiran 6
SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA
Satuan Pendidikan : SMAN 5 BANDA ACEH
Kelas : XI / I
Kompetensi Inti:
KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi   atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.
KI 3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
Kompetensi dasar Materi pokok Kegiatan pembelajaran Penilaian
Alok
asi
waktu
Sumber
belajar
1.1 Menyadari adanya keteraturan laju
reaksi, dan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi sebagai
wujud kebesaran Tuhan YME dan
pengetahuan tentang adanya
keteraturan tersebut sebagai hasil
 Pengertian dan
pengukuran laju
reaksi
 Teori tumbukan
 Faktor-faktor
Mengamati (Observing)
 Mencari informasi dengan cara membaca/
melihat/ mengamati reaksi yang berjalan
sangat cepat dan reaksi yang berjalan
sangat lambat, contoh  petasan, perkaratan
(korosi)
2
mmg x 4
JP
Sunardi.
2011, Kimia
Bilingual
Untuk
SMA/MA
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Kompetensi dasar Materi pokok Kegiatan pembelajaran Penilaian
Alok
asi
waktu
Sumber
belajar
pemikiran kreatif manusia yang
kebenarannya bersifat tentatif.
yang
mempengaruhi
laju reaksi
 Hukum laju reaksi
dan penentuan
laju reaksi
Menanya (Questioning)
 Mengajukan pertanyaan terkait: Apakah
pengertian dari laju reaksi?, Apa bunyi
dari teori tumbukan?, Apa faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi
berdasarkan teori tumbukan?, Bagaimana
cara menentukan laju reaksi?, Bagaimana
persamaan laju reaksi?
Mengumpulkan data (Eksperimenting)
 Mendiskusikan pengertian laju reaksi
 Mendiskusikan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi.
Mengasosiasi (Associating)
 Mengolah dan menganalisis data hasil
percobaan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi.
 Mengolah dan menganalisis data hasil
percobaan untuk menentukan orde reaksi
dan persamaan laju reaksi
 Menghubungkan faktor katalis dengan
pengaruh katalis yang ada dalam industri
Mengkomunikasikan
(Communicating)
Kelas XI,
Bandung:
Yrama
widya
 Literatur
lainnya
 Gambar
(cetak)
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah
(memiliki rasa ingin tahu, disiplin,
jujur, objektif, terbuka,  mampu
membedakan fakta dan opini, ulet,
teliti, bertanggung jawab, kritis,
kreatif, inovatif, demokratis,
komunikatif) dalam merancang
dan melakukan percobaan serta
berdiskusi yang diwujudkan dalam
sikap sehari-hari.
2.1Menunjukkan perilaku kerjasama,
santun, toleran, cinta damai dan peduli
lingkungan serta hemat dalam
memanfaatkan sumber daya alam.
2.2Menunjukkan perilaku responsive dan
pro-aktif serta bijaksana sebagai wujud
kemampuan memecahkan masalah dan
membuat keputusan
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Kompetensi dasar Materi pokok Kegiatan pembelajaran Penilaian
Alok
asi
waktu
Sumber
belajar
3.6 Menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi
menggunakan teori tumbukan
3.7 Menentukan orde reaksi dan tetapan
laju reaksi berdasarkan data hasil
percobaan.
 Membuat laporan hasil percobaan dengan
menggunakan tata bahasa yang benar.
 Mempresentasikan hasil percobaandengan
menggunakan tata bahasa yang benar.
4.6 Menyajikan hasil penelusuran
informasi cara-cara pengaturan dan
penyimpanan bahan untuk mencegah
perubahan fisika dan kimia yang tak
terkendali
4.7 Merancang, melakukan dan
menyimpulkan serta menyajikan hasil
percobaan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi dan orde
reaksi
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Lampiran 7
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 5 Banda Aceh
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : X1/ 1
Materi Pokok : LAJU RAEKSI
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit
A. Kompetensi Inti
KI 3 :Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi :
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.6 Menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi
menggunakan teori tumbukan
1. Menjelaskan konsep laju reaksi
2. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju
reaksi menggunakan teori tumbukan
4.6 Menyajikan hasil penelusuran
informasi cara-cara pengaturan dan
penyimpanan bahan untuk
mencegah perubahan fisika dan
kimia yang tak terkendali
Menjelaskan hasil penelusuran informasi cara-cara
pengaturan dan penyimpanan bahan untuk mencegah
perubahan fisika dan kimia yang tak terkendali
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C. Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa mampu menjelaskan konsep laju reaksi dan mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi
D. Materi Pembelajaran :
Fakta :
1. Peningkatan konsentrasi pereaksi dapat mempercepat laju reaksi.
2. Peningkatan suhu dapat mempercepat laju reaksi.
3. Penambahan luas permukaan bidang sentuh akan mempercepat laju reaksi.
4. Katalis dapat mempercepat reaksi.
Konsep:
1. Peningkatan konsentrasi berarti jumlah partikel akan bertambah pada volume
tersebut dan menyebabkan tumbukan antar partikel lebih sering terjadi.
Banyaknya tumbukan memungkinkan tumbukan yang berhasil akan bertambah
sehingga laju reaksi meningkat.
2. Suhu suatu sistem adalah ukuran dari rata-rata energi kinetik dari partikel-
partikel pada sistem tersebut. Jika suhu naik maka energi kinetik partikel-
partikel akan bertambah, sehingga kemungkinan terjadi tumbukan yang berhasil
akan bertambah dan laju reaksi meningkat.
3. Makin besar luas permukaan, menyebabkan tumbukan makin banyak, karena
makin banyak bagian permukaan yang bersentuhan sehingga laju reaksi makin
cepat.
4. Katalis dapat menurunkan energi aktivasi (Ea), sehingga dengan energi yang
sama jumlah tumbukan yang berhasil lebih banyak sehingga laju reaksi makin
cepat
Prinsip:
1. laju reaksi menyatakan banyaknya reaksi kimia yang berlangsung per satuan
waktu
E. Metode Pembelajaran:
1. Model: course review horray
2. Pendekatanm: Saintifik
3.Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab
F. Alat / Bahan Pembelajaran
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Alat/Bahan : LKPD dan Buku Cetak
G. Sumber Belajar :
1. Unggul Sudarmo. 2014. Kimia Untuk SMA /MA Kelas XI Program Ilmu
Alam. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional
2. LKPD
H. Langkah-langkah Pembelajaran :
Pertemuan pertama (2 x 45 menit)
KEGIAT
AN
DESKRIPSI KEGIATAN
ALOK
ASI
WAKTU
Pendahul
uan
a. Guru memberi salam dan mempersiapkan
peserta didik dilanjutkan dengan absensi
b. Memotivasi: Guru mengkaitkan materi yang
akan dipelajari dengan pengalaman siswa
dalam kehidupan sehari-hari contohnya: apa
itu laju?
c. Membuka pembelajaran yang akan
berlangsung, yaitu tentang laju reaksi
d. Mengungkapkan tujuan pembelajaran
e. Guru menjelaskan tentang model yang
digunakan dalam pembelajaran laju reaksi
yaitu model Pembelajaran Course Review
Horay
15 menit
Inti Mengamati
a. Guru menjelaskan konsep laju reaksi dan
faktor-faktor yang mempengaruhi laju
reaksi
b. Guru menjelaskan hubungan antara teori
tumbukan dengan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi
60 menit
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c. Guru bercerita tentang larutan gula
dalam air panas dan air dingin. Guru
mengajukan pertanyaan kepada siswa
gula mana yang larut terlebih dahulu dan
apa faktor yang menyebabkannya?
d. Pesertadidik memperhatikan guru
membagi siswa menjadi beberapa
kelompok dimana guru menetapkan
pada tiap-tiap kelompok terdiri dari 4
orang yang mana pada masing-masing
kelompok harus ada sekurang-kurangnya
1 pria.
e. Pesertadidik mengamati faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi
Menanya
f. Guru bertanya bagaimana cara
menentukan laju reaksi
Pengumpulan Data
g. Setelah kelompok terbentuk, guru
mengintruksikan kepada siswa untuk
menjawab soal yang ada pada LKPD
h. Guru membacakan 3 buah soal yang
terdapat pada LKPD secara acak dan
menyuruh kelompok mencari
jawabannya kemudian jawaban yang
didapat dituliskan dipapan tulis
Mengasosiasi
i. Setelah kelompok selesai mengerjakan
soal dan jawabannya telah ditulis
dipapan tulis, guru dan kelompok
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membahas soal tersebut sambil
menuliskan pembahasannya di papan
tulis.
Mengkomunikasikan
j. Kelompok yang jawabannya benar diberi
tanda (v) dan lansung berteriak horay
atau menyanyikan yel-yel kelompoknya.
k. Guru menghitung nilai kelompok dari
jawaban yang benar dan jumlah horay
yang diterima.
l. Memberikan penguatan terhadap hasil
diskusi kelompok.
Penutup a. Siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari
b. Bersama siswa melakukan refleksi terhadap
pembelajaran hari ini.
c. Pemberian informasi untuk pertemuan
berikutnya
15
menit
I. Penilaian Hasil Belajar
1. Pemberian tes hasil belajar berupa post tes yang dilakuakan pada akhir
pertemuan
2. Penilaian dari segi ranah kognitif dan afektif siswa berdasarkan sikap dan
prilaku siswa pada saat diskusi dan persentasi
Mengetahui, Banda Aceh 17 Oktober
2018
Kepala Sekolah Peneliti
USMAN, S.Pd MAFAZA
NIP. 196512311989031282 NIM. 140208061
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Pertemuan II
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 5 Banda Aceh
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : X1/ 1
Materi Pokok : LAJU REAKI
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit
B. Kompetensi Inti
KI 3 :Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi :
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.7 Menentukan orde reaksi dan
tetapan laju reaksi
berdasarkan data hasil
percobaan
1. Menjelaskan persamaan laju reaksi
menggunakan konsep orde reaksi
2. Menjelaskan Tetapan laju reaksi
berdasarkan data hasil percobaan
4.7 Merancang, melakukan dan
menyimpulkan serta
menyajikan hasil percobaan
faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi
dan orde reaksi
menyajikan hasil percobaan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi dan orde reaksi
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D. Tujuan Pembelajaran :
1. Siswa mampu menentukan orde reaksi
2. Siswa mampu menenentukan persamaan laju reaksi berdasarkan konsep orde
reaksi
E. Materi Pembelajaran:
Fakta :
Orde reaksi merupakan tingkatan suatu reaksi
Konsep:
Orde reaksi dipengaruhi oleh banyaknya faktor konsentrasi zat rekatan.
Prinsip:
bentuk umum persamaan laju reaksi
V = k [A]m [B]n
Mencari orde reaksi total = m + n
F. Metode Pembelajaran:
1. Model: course review horray
2. Pendekatanm: Saintifik
3.Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab
G. Alat / Bahan Pembelajaran
Alat/Bahan : LKPD dan Buku Cetak
H. Sumber Belajar :
1. Unggul Sudarmo. 2014. Kimia Untuk SMA /MA Kelas XI Program Ilmu Alam.
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional
2. LKPD
J. Langkah-Langkah pembelajaran
Pertemuan kedua 2 x 45 menit
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU
Pendahuluan a. Guru memberi salam dan mempersiapkan peserta
didik dilanjutkan dengan absensi
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b. Apersepsi: guru mengulang kembali materi
sebelumnya dengan pertanyaan” masih ingatkah apa
saja faktor-faktor yang mempengaruhi laju suatu
reaksi”?
a. Memotivasi: Guru memberikan motivasi kepada
siswa dengan menyampaikan kegunaan dari
materi yang akan dipelajari agar siswa tertarik
untuk mengikuti pembelajaran.
c. Mengungkapkan tujuan pembelajaran
d. Guru menjelaskan tentang model yang digunakan
dalam pembelajaran laju reaksi yaitu
model Pembelajaran Course Review Horay
Inti Mengamati
a. Guru menjelaskan persamaan laju reaksi
menggunakan konsep orde reaksi
b. Guru menjelaskan cara menentukan persamaan
laju reaksi menggunakan konsep orde reaksi
c. Guru memberikan contoh mengenai cara menentukan
orde reaksi dan persaman laju reaksi
d. Siswa memperhatikan  berbagai konsep orde reaksi
dalam menyelesaikan persamaan laju reaksi
berdasarkan data hasil percobaan
e. Siswa memperhatiakan guru membagi siswa menjadi
beberapa kelompok dimana guru menetapkan pada
tiap-tiap kelompok terdiri dari 4 orang
Menanya
f. Siswa dimotivasi/diberikan kesempatan bertanya
sebagai ungkapan rasa ingin tahu
g. Mengajukan pertanyaan yang akan merangsang siswa
untuk dapat menentukan orde reaksi dan persamaan
laju reaksi.
Pengumpulan Data
h. Setelah kelompok terbentuk, guru
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mengintruksikan kepada siswa untuk menjawab
soal yang ada pada LKPD
i. Guru membacakan 3 buah soal yang terdapat
pada LKPD secara acak dan setiap kelompok
mencari jawabannya kemudian jawaban yang
didapat dituliskan dipapan tulis
Mengasosiasikan
j. Setelah kelompok selesai mengerjakan soal dan
jawabannya telah disalin dipapan tulis, guru dan
kelompok membahas soal tersebut sambil
menuliskan pembahasannya di papan tulis.
Mengomunikasikan
k. Kelompok yang jawabannya benar diberi tanda
(v) dan lansung berteriak horay atau
menyanyikan yel-yel kelompoknya.
l. Guru menghitung nilai kelompok dari jawaban
yang benar dan jumlah horay yang diterima.
m. Memberikan penguatan terhadap hasil diskusi
kelompok.
n. Guru memberikan hadiah atau reward pada
kelompok yang memiliki banyak jawaban yang
benar.
Penutup a. Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari
dengan bimbingan  guru.
b. Bersama siswa melakukan refleksi terhadap
pembelajaran hari ini.
c. Pemberian informasi untuk pertemuan berikutnya
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K. Penilaian Hasil Belajar
1. Pemberian tes hasil belajar berupa post tes yang dilakuakan pada akhir
pertemuan
2. Penilaian dari segi ranah kognitif dan afektif siswa berdasarkan sikap dan
prilaku siswa pada saat diskusi dan persentasi
Mengetahui, Banda Aceh 17 Oktober
2018
Kepala Sekolah Peneliti
USMAN, S.Pd MAFAZA
NIP. 196512311989031282 NIM. 140208061
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Lampiran 8
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 5 Banda Aceh
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : X1/ 1
Materi Pokok : LAJU RAEKSI
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit
L. Kompetensi Inti
KI 3 :Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
M. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi :
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.6 Menjelaskan faktor-faktor
yang mempengaruhi laju
reaksi menggunakan teori
tumbukan
3. Menjelaskan konsep laju reaksi
4. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju
reaksi menggunakan teori tumbukan
4.6 Menyajikan hasil
penelusuran informasi cara-cara
pengaturan dan penyimpanan
bahan untuk mencegah
perubahan fisika dan kimia yang
tak terkendali
Menjelaskan hasil penelusuran informasi cara-cara
pengaturan dan penyimpanan bahan untuk
mencegah perubahan fisika dan kimia yang tak
terkendali
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N. Tujuan Pembelajaran :
2. Siswa mampu menjelaskan konsep laju reaksi dan mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi
O. Materi Pembelajaran :
Fakta :
5. Peningkatan konsentrasi pereaksi dapat mempercepat laju reaksi.
6. Peningkatan suhu dapat mempercepat laju reaksi.
7. Penambahan luas permukaan bidang sentuh akan mempercepat laju reaksi.
8. Katalis dapat mempercepat reaksi.
Konsep:
5. Peningkatan konsentrasi berarti jumlah partikel akan bertambah pada volume
tersebut dan menyebabkan tumbukan antar partikel lebih sering terjadi.
Banyaknya tumbukan memungkinkan tumbukan yang berhasil akan bertambah
sehingga laju reaksi meningkat.
6. Suhu suatu sistem adalah ukuran dari rata-rata energi kinetik dari partikel-
partikel pada sistem tersebut. Jika suhu naik maka energi kinetik partikel-
partikel akan bertambah, sehingga kemungkinan terjadi tumbukan yang berhasil
akan bertambah dan laju reaksi meningkat.
7. Makin besar luas permukaan, menyebabkan tumbukan makin banyak, karena
makin banyak bagian permukaan yang bersentuhan sehingga laju reaksi makin
cepat.
8. Katalis dapat menurunkan energi aktivasi (Ea), sehingga dengan energi yang
sama jumlah tumbukan yang berhasil lebih banyak sehingga laju reaksi makin
cepat
Prinsip:
2. laju reaksi menyatakan banyaknya reaksi kimia yang berlangsung per satuan
waktu
P. Metode Pembelajaran:
1. Model: Quatum Teaching
2. Pendekatanm: Saintifik
3.Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab
Q. Alat / Bahan Pembelajaran
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Alat/Bahan : LKPD dan Buku Cetak
R. Sumber Belajar :
3. Unggul Sudarmo. 2014. Kimia Untuk SMA /MA Kelas XI Program Ilmu
Alam. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional
4. LKPD
S. Langkah-langkah Pembelajaran :
Pertemuan pertama (2 x 45 menit),
KEGIAT
AN
DESKRIPSI KEGIATAN
ALOK
ASI
WAKTU
Pendahul
uan
f. Guru mengucapkan salam dan
mempersiapkan peserta didik dilanjutkan
dengan absensi
g. Apersepsi: Melalui tanya jawab dengan
siswa mengenai “apa itu laju?”
h. Memotivasi: Guru memberikan motivasi
kepada siswa dengan menyampaikan
kegunaan dari materi yang akan dipelajari
agar siswa tertarik untuk mengikuti
pembelajaran
i. Mengungkapkan tujuan pembelajaran
j. Guru memberikan informasi tentang cara
belajar yang akan ditempuh.
15 menit
Inti Mengamati
a. Siswa memperhatikan instruksi yang
disampiakan oleh guru untuk membentuk
suatu kelompok berdasarkan absen
b. Guru menjelaskan konsep laju reaksi dan
faktor-faktor yang mempengaruhi laju
reaksi menggunakan teori tumbukan
(tanamkan)
c. Guru bercerita tentang larutan gula dalam
air panas dan air dingin. Guru mengajukan
55 menit
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pertanyaan kepada siswa gula mana yang
larut terlebih dahulu dan apa faktor yang
menyebabkannya? (alami)
d. Siswa memperhatikan berbagai literatur
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
laju reaksi
Menanya
e. Guru membagikan LKPD pada setiap
kelompok
f. Siswa dimotivasi/diberikan kesempatan
untuk bertanya sebagai ungkapan rasa ingin
tahu
g. Guru mengajukan pertanyaan yang akan
merangsang siswa untuk dapat
mengungkapkan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi menggunakan
kalimatnya sendiri. (namai)
h. Siswa melakukan Tanya jawab sehubungan
dengan materi yang sudah diberikan oleh
guru
Pengumpulan Data
i. Siswa dalam setiap kelompok mengkaji
berbagai buku dan literatur lainnya
mengenai materi pelajaran yang diberikan.
j. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya
tentang permasalahan yang ada pada buku
atau LKPD yang diberikan.
Mengkomunikasikan
k. Setiap kelompok mempresentasikan hasil
diskusi kelompok (demonstrasi)
l. Memberikan kesempatan bagi kelompok
lain untuk bertanya dan memberikan
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tanggapan-tanggapan  terhadap penyajian
hasil diskusi kelompok
m. Guru memberikan bimbingan kepada
kelompok yang jawabanya kurang tepat.
n. Guru mengapresiasi kerja setiap kelompok
dan memberikan penguatan terhadap hasil
diskusi kelompok (ulangi)
o. Guru memberikan penghargaan, tepuk
tangan dan ucapan selamat kepada
kelompok yang sudah berhasil menjawab
soal dengan benar (rayakan)
p. Guru memberikan semangat kepada
kelompok yang jawabannya belum benar
agar pada pertemuan berikutnya
termotivasi dalam belajar
q. Mengajak semua siswa bertepuk tangan
karena telah menunjukkan sifat positif
selama proses belajar berlangsung
3.
Penutup d. Siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari
e. Bersama siswa melakukan refleksi terhadap
pembelajaran .
f. Pemberian informasi untuk pertemuan
berikutnya
g. Guru menutup pembelajaran dengan salam
20 menit
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T. Penilaian Hasil Belajar
1. Pemberian tes hasil belajar berupa post tes yang dilakuakan pada akhir
pertemuan
2. Penilaian dari segi ranah kognitif dan afektif siswa berdasarkan sikap dan
prilaku siswa pada saat diskusi dan persentasi
Mengetahui, Banda Aceh 17 Oktober
2018
Kepala Sekolah Peneliti
USMAN, S.Pd MAFAZA
NIP. 196512311989031282 NIM. 140208061
89
Pertemuan II
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 5 Banda Aceh
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester : X1/ 1
Materi Pokok : LAJU RAEKSI
Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit
A. Kompetensi Inti
KI 3 :Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi :
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.7 Menentukan orde reaksi
dan tetapan laju reaksi
berdasarkan data hasil
percobaan.
1. Menjelaskan persamaan laju reaksi
menggunakan konsep orde reaksi
2. Menjelaskan Tetapan laju reaksi
berdasarkan data hasil percobaan
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4.7 Merancang, melakukan
dan menyimpulkan serta
menyajikan hasil percobaan
faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi
dan orde reaksi
menyajikan hasil percobaan faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi dan orde
reaksi
C. Tujuan Pembelajaran :
3. Siswa mampu menentukan persamaan laju reaksi berdasarkan orde reaksi
4. Siswa mampu menganalisis orde reaksi berdasarkan data hasil percobaan
D. Materi Pembelajaran :
Fakta :
Orde reaksi merupakan tingkatan suatu reaksi
Konsep:
Orde reaksi dipengaruhi oleh banyaknya faktor konsentrasi zat rekatan.
Prinsip:
bentuk umum persamaan laju reaksi
V = k [A]m [B]n
Mencari orde reaksi total = m + n
E. Metode Pembelajaran:
1. Model: Quatum Teaching
2. Pendekatanm: Saintifik
3.Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya Jawab
F. Alat / Bahan Pembelajaran
Alat/Bahan : LKPD dan Buku Cetak
G. Sumber Belajar :
Unggul Sudarmo. 2014. Kimia Untuk SMA /MA Kelas XI Program Ilmu
Alam. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan kedua 2 x 45 menit
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI
WAKTU
Pendahuluan b. Guru mengucapkan salam dan mempersiapkan peserta
didik dilanjutkan dengan absensi
c. Apersepsi: guru mengulang kembali materi
sebelumnya dengan pertanyaan” masih ingatkah apa
saja faktor-faktor yang mempengaruhi laju suatu
reaksi”?
d. Memotivasi: Guru memberikan motivasi kepada
siswa dengan menyampaikan kegunaan dari
materi yang akan dipelajari agar siswa tertarik
untuk mengikuti pembelajaran.
e. Mengungkapkan tujuan pembelajaran
f. Guru memberikan informasi tentang cara belajar
yang akan ditempuh.
15 menit
Inti Mengamati
a. Siswa memperhatikan instruksi yang disampiakan oleh
guru untuk membentuk suatu kelompok berdasarkan
pertemuan yang sebelumnya.
b. Guru menjelaskan persamaan laju reaksi berdasarkan
konsep orde reaksi. (tanamkan)
c. Guru memberikan contoh mengenai cara menentukan
orde reaksi dan persaman laju reaksi (alami)
d. Siswa memperhatikan berbagai konsep orde reaksi
dalam menyelesaikan persamaan laju reaksi
berdasarkan data hasil percobaan
Menanya
e. Siswa dimotivasi/diberikan kesempatan bertanya
sebagai ungkapan rasa ingin tahu
f. Mengajukan pertanyaan yang akan merangsang siswa
untuk dapat menentukan orde reaksi dan persamaan
60 menit
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laju reaksi. (namai)
g. Siswa melakukan Tanya jawab sehubungan dengan
materi yang sudah diberikan oleh guru
Pengumpulan Data
h. siswa dalam setiap kelompok mengkaji berbagai buku
dan literatur lainnya mengenai materi pelajaran yang
diberikan.
i. Menanyakan permasalahan yang ada pada buku atau
LKS yang diberikan.
Mengasosiasikan
j. guru mengarahkan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan tersebut melalui kata kunci yang telah
didapatkan dengan memberikan tanda sehingga
siswa bisa menamai konsep atau menyelesaikan
permasalahan.
Mengkomunikasikan
k. Setiap kelompok menuliskan jawaban berdasarkan
hasil diskusi kelompok (demontstrasi)
l. Memberikan kesempatan bagi kelompok lain untuk
memberikan tanggapan-tanggapan  terhadap penyajian
hasil diskusi kelompok
m. Guru memberikan bimbingan kepada kelompok
yang jawabanya kurang tepat. (ulangi)
n. Guru mengapresiasi kerja setiap kelompok dan
memberikan penguatan dengan memberikan contoh
soal terhadap hasil diskusi kelompok
o. Guru memberikan penghargaan, tepuk tangan dan
ucapan selamat kepada kelompok yang sudah
berhasil menjawab soal dengan benar. (rayakan)
p. Guru memberikan semangat kepada kelompok yang
jawabannya belum benar agar pada pertemuan
berikutnya termotivasi dalam belajar
q. Mengajak semua siswa bertepuk tangan karena
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telah menunjukkan sifat positif selama proses
belajar berlangsung
Penutup d. Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari
dengan bimbingan  guru.
e. Bersama siswa melakukan
f. refleksi terhadap pembelajaran hari ini.
g. Pemberian informasi untuk pertemuan berikutnya
h. Guru mengucapkan salam dan meninggalkan rungan
15
U. Penilaian Hasil Belajar
1. Pemberian tes hasil belajar berupa post tes yang dilakuakan pada akhir
pertemuan
2. Penilaian dari segi ranah kognitif dan afektif siswa berdasarkan sikap dan
prilaku siswa pada saat diskusi dan persentasi
Mengetahui, Banda Aceh 17 Oktober
2018
Kepala Sekolah Peneliti
USMAN, S.Pd MAFAZA
NIP. 196512311989031282 NIM. 140208061
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Lampiran 9
Pertemuan :
Petunjuk pengerjaan
 Berdoa dulu sebelum mengerjakan
 Harus teliti selama mengerjakan LKPD
 Kerjakan di kertas yang telah disediakan, ya.....
LEMBAR KERJA PESERTA
DIDIK
Nama Kelompok :
Anggota :
1.
2.
3.
4.
5.
Kompetensi Dasar :
3.6  Menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi menggunakan   reaksi
tumbukan
Indikator :
1. Menganalisis konsep laju reaksi
2. Menjelaskan teori tumbukan
3. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju
reaksi
Tujuan pembelajaran :
4. Siswa ampu menganalisis konsep laju reaksi
5. Si w  mampu me jelaskan teori tumbukan
6. S swa m mpu menj laskan faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi
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1. Penegertian laju reaksi
 Apa itu  reaksi?
..............................................................................................
....................................................................................................
....................................................................................................
....................................................................................................
............. Mengumpulkan data
Cari beberapa sumber (buku,
media dan lain-lain) untuk
memecahkan masalah tersebut.
apa itu laju reaksi??
.....................................................
.....................................................
...............................................
..........................
...................................................
........................
...................................................
.........................................
...................................................
..........................................................
..........................................................
..........................................................
...................................................
 Apa itu laju?
........................................................................................
..............................................................................................
..............................................................................................
..............................................................................................
..............................................................................................
..............................................................................................
...........................................
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2. Bagan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi
Berdasarkan bagan diatas, berilah kesimpulan terhadap beberapa fenomena
berikut ini!
 Diantara ketiga gambar mana yang reaksinya
paling cepat terjadi
..........................................................................
................................................................................
................................................................................
................................................................................
................................................................................
................................................................................
................................................................................
...............................................
Apa
ya??
 Mengumpulkan data
Cari beberapa sumber (buku, media
dan lain-lain) untuk memecahkan
masalah tersebut.
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Apa pengaruh konsentrasi terhadap laju reaksi
...........................................................................
...........................................................................
...........................................................................
...........................................................................
.................................................................................
.................................................................................
.................................................................................
 Dari kedua gambar diatas larutan mana yang
terlebih bereaksi?
...................................................................................
...................................................................................
...................................................................................
...................................................................................
...................................................................................
...................................................................................
...................................................................................
....................
 Mengumpulkan data
Cari beberapa sumber (buku, media
dan lain-lain) untuk memecahkan
masalah tersebut.
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Apa pengaruh luas permukaan terhadap laju
reaksi ?
..............................................................
..................................................................
............................................................................
........
............................................................................
........
............................................................................
........
 Diantara ketiga gambar diatas suhu berapa yang paling
cepat bereaksi?
..............................................................................
....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................
....................................................................................
...................
Apa pengaruh suhu terhadap laju reaksi?
 Mengumpulkan data
Cari beberapa sumber (buku, media
dan lain-lain) untuk memecahkan
masalah tersebut.
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 Apa itu katalis?
...................................................................................
...................................................................................
...................................................................................
...................................................................................
...................................................................................
...................................................................................
...................................................................................
....................
Kesimpulan
...........................................................................
.................................................................................
...........................................................................
.................................................................................
...........................................................................
.................................................................................
...........................................................................
.................................................................................
...........................................................................
.........
????
Apa pengaruh katalis terhadap laju reaksi
............................................................................
..................................................................................
............................................................................
..................................................................................
............................................................................
........
............................................................................
........
............................................................................
........
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Persamaan laju reaksi
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Nama Kelompok :
Anggota :
1.
2.
3.
4.
5.
Kompetensi Dasar :
3.7 Menentukan orde reaksi dan tetapan laju
reaksi berdasarkan data hasil percobaan
Indikator :
1. Menjelaskan persamaan laju reaksi menggunakan
konsep orde reaksi
2. Menjelaskan Tetapan laju reaksi berdasarkan data
hasil percobaan
Tujuan pembelajaran :
1. Siswa mampu menentukan orde reaksi
2. Siswa mampu menenentukan persamaan laju
reaksi berdasarkan konsep orde reaksi
7.
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petunjuk pengerjaan
 Berdoa dulu sebelum mengerjakan
 Harus teliti selama mengerjakan LKPD
 Kerjakan di kertas yang telah disediakan, ya.....
1. Diketahui persamaan reaksi berikut
mA + nB → pC + qD
bagaimana persamaan laju reaksi diatas
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
.........................................................................................................................
...........................................................................................................................
2. Data percobaan untuk reaksi A + B → AB adalah sebagai
berikut:
[A]
(mol/L)
[B]
(mol/L)
Laju (mol
L−1s−1)
0,1 0,05 20
0,3 0,05 180
0,1 0,20 320
Orde reaksi terhadap A dan B
................................................................................................................................
................................................................................................................................
....................,....................................................................................................
.........................................................................................................................
................................................................................................................................
................
.........................................................................................................................
................................................................................................................................
..............
.........................................................................................................................
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3. Logam seng direaksikan dengan larutan asam sulfat 4M seperti reaksi berikut ini
Zn (s) + H2SO4 (aq) → ZnSO4 (aq) + H2 (g)
Data yang diperoleh setelah beberapa menit adalah sebagai berikut:
No Su
hu
00C
Waktu
(sekon)
Volume Gas
H2 (cm3)
1 27 0 0
2 27 20 5
3 27 40 10
...................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
...............................................................................................................................
...................................................................................................................................
...............................................................................................................................
...................................................................................................................................
...............................................................................................................................
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................
...................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
...................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
...............
...................................................................................................................................
..........................................................................................................................................
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Lampiran 10
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
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Lampiran 11
Soal Tes Hasil Belajar Materi Pokok Laju Reaksi
Nama
:
Kelas
:
Mata
Pelajaran :
Petunjuk Umum
1. Berdo’alah sebelum menjawab soal.
2. Soal dikerjakan secara mandiri (Dilarang Mencontek/kerjasama).
3. Waktu yang disediakan untuk mengerjakan soal selama 45 Menit.
☺ Selamat Mengerjakan☺
Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap benar!
Soal tes
1. Gambar berikut merupakan reaksi antara 2 gram pualam dengan 100 mL HCl.
Laju reaksi yang hanya dipengaruhi oleh konsentrasi adalah nomor….
A. (1) terhadap (2)
B. (1) terhadap (3)
C. (2) terhadap (3)
D. (2) terhadap (4)
E. (4) terhadap (5)
2. berdasarkan eksperiment pada reaksi H2Odireaksikan dengan HI Menghasilkan H2O +
I2 diketahui bahwa I2 bertambah dari 0 menjadi 0,002 m/l dalam waktu 10 detik.
Berapakah laju reaksi tersebut
A. 0,02 mol. L -1 s-1
B. 0,2  mol.L-1.S-1
C. 0,0002 mol. L-1S-1
D. 2 mol. L-1.s-1
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E. 20 Mol. L-1 s-1
4. Data percobaan laju reaksi
2NO(g) + Br2(g) → 2NOBr(g)
No.
Konsentrasi Awal Laju
Reaksi
(M/s)[NO] (M) [Br2] (M)
1
2
3
4
0,10
0,10
0,20
0,30
0,15
0,30
0,30
0,45
12 × 10−2
24 × 10−2
96 × 10−2
48 × 10−2
berdasarkan data di atas, orde reaksi total adalah...
A. 1
B. 2
C. 3
D. 4
5. Perhatikan data laju reaksi pada suhu 250c sebagai berikut
Zn (s) + 2HCl (aq) → ZnCl2 (aq) + H2 (g)
Waktu (sekon) 10 20 30
Volume gas H2 80 200 320
Laju reaksi pembentukan gas H2 rata-rata adalah...
A. 8 ml/s
B. 10,5 ml/s
C. 11 ml/s
D. 11,5 ml/s
3. Dibawah ini adalah faktor yang mepengaruhi laju reaksi kecuali . . . .
a. konsentrasi hasil reaksi
b. Konsentrasi rekatan
c. luas permukaan
d. Suhu
e. Katalis
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E. 12 ml/s
6. Perhatikan gambar reaksi CaCO3 dalam larutan HCl encer!
Laju reaksi yang hanya dipengaruhi luas permukaan terdapat pada gambar nomor ….
A. (1) terhadap (2)
B. (2) terhadap (3)
C. (2) terhadap (4)
D. (3) terhadap (5)
E. (4) terhadap (5)
7. Data percobaan reaksi antara batu pualam dan larutan asam klorida adalah sebagai
berikut
Percobaan Bentuk Pualam [HCl]
1
2
3
4
,5
Keping
Serbuk
Keping
Serbuk
Keping
0,1 M
0,1 M
1 M
2 M
2 M
Dari data di atas, reaksi yang berlangsung paling cepat adalah percobaan nomor …
A. 1
B. 4
C. 2
D. 5
E. 3
8. Perhatikan data percobaan berikut dengan teliti!
Perco
baan
Konsentras
i HCl
(volume 25
ml)
Ukuran Partikel
Pualam
(2 gram)
Suhu
Awal
(Celsius)
Waktu
Reaksi
(menit)
1 2 M Kerikil 25 4
2 1 M Kerikil 25 10
3 1 M Serbuk 25 3
4 1 M Kerikil 35 1
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5 0,5 M Serbuk 25 8
Perubahan laju reaksi pada percobaan 2 dan 3 dipengaruhi oleh ....
A. Waktu
B. Massa
C. Luas permukaan
D. Konsentrasi larutan
E. Suhu
9. Pengamatan laju untuk reaksi:
NO(g) + Cl2(g) → NOCl2(g)
disajikan dalam tabel berikut:
Perco
baan [NO] (M) [Cl2] (M)
Laju Reaksi
(M/s)
1 0,2 0,1 0,24
2 0,2 0,2 0,48
3 0,4 0,2 1,92
Rumus persamaan laju reaksi yang benar adalah ....
A. v = k [NO]2 [Cl2]
B. v = k [NO] [Cl2]
C. v = k [NO] [Cl2]2
D. v = k [NO]2 [Cl2]2
E. v = k [Cl2]
10. Data hasil percobaan untuk reaksi : P + Q → R
160
Laju reaksi pada percobaan 1 dan 4 dipengaruhi oleh..
A. luas permukaan
B. Konsentrasi
C. Suhu
D. Katalis
E. Sifat zat
12. Pada percobaan reaksi antara logam aluminium dan asam sulfat sesuai persamaan
reaksi:
2Al(s) + 3H2SO4(aq) → Al2(SO4)3(aq) + 3H2(g)
Gas hidrogen ditampung dan diukur volumenya pada temperatur yang tetap. Data
pengukuran tiap waktu sesuai tabel berikut:
Waktu
reaksi
(detik)
Valume gas
(ml)
0 0
15 40
30 80
Laju reaksi pembentukan gas hidrogen setelah 30 detik sebesar ....
A. 0,83 ml/detik
B. 1,33 ml/detik
C. 2,67 ml/detik
D. 2,50 ml/detik
E. 7,50 ml/detik
11. Jika diketahui reaksi A + B → C + D, maka yang dimaksud laju reaksi tersebut adalah
....
A. Bertambahnya konsentrasi A persatuan waktu
B. Berkurangnya konsentrasi C persatuan waktu
C. Berkurangnya konsentrasi C dan D persatuan waktu
D. Berkurangnya konsentrasi A persatuan waktu
E. Bertambahnya konsentrasi A dan B persatuan waktu
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13. Diberikan reaksi antara gas A dan B sebagai berikut:
A + B → C + D
Jika persamaan kecepatan reaksinya adalah v = k [A][B]2 maka reaksi
tersebut termasuk reaksi tingkat ke....
A. 0
B. 1
C. 2
D. 3
E. 4
14. Suatu logam direaksikan dengan asam sesuai reaksi berikut:
2Fe (s) + 6H2SO4 (aq) → Fe2(SO4)3 (aq) + 6H2O (l) + 3SO2 (g)
Suhu
(0C)
Volume
SO2
Wa
ktu (s)
35 35 10
35 55 20
Laju pembentukan gas SO2 adalah ....?
A.
B.
C.
D.
E.
15. Pada reaksi A + B →C diperoleh persamaan laju reaksi v = k [A]2. Dari persamaan
laju tersebut dapat disimpulkan bahwa…..kecuali
A. laju reaksi dipengaruhi oleh perubahan konsentrasi A.
B. orde reaksi atau tingkat reaksi konsentrasi B sama dengan nol.
C. laju reaksi tidak dipengaruhi oleh konsentrasi
D. laju reaksi hasil pereaksi C mempengaruhi laju rekatan B
E. koefisien pereaksi A tidak sama dengan orde reaksi.
16. Dari percobaan reaksi P + Q→ R + S diperoleh data sbb :
Percoba
an Ke
P (M) Q (M) V
(M/s)
1 0.1 0.1 1
2 0.2 0.2 8
3 0.1 0.3 9
Orde reaksi terhadap Q adalah…
A. 1
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B. 2
C. 3
D. 4
E. 5
17. Data percobaan untuk reaksi A + B →produk.
No. Bentuk zat A [B] Waktu Suhu
1 Serbuk 2 M 30 25
2 Serbuk 2 M 15 35
3 Padatan 2 M 50 25
4 Larutan 3 M 5 25
5 Larutan 2 M 5 25
Faktor yang mempengaruhi laju pada percobaan no 2 dan 3 adalah..
A. Luas permukaan, konsentrasi
B. Konsentrasi, suhu
C. Suhu, luas permukaan
D. Suhu, katalis
E. Konsentrasi, katalis
18. Perhatikan data percobaan dari reaksi berikut:
A2 (g) + 3B2 (g) → 2AB3 (g)
N
o
[
A2]
M
[B
2] M
Laju
reaksi
(M/detik)
1
2
3
10-2
2× 10-2
2× 10-2
2 × 10-2
2 × 10-2
4 × 10-2
2 × 10-1
2 × 10-1
8 × 10-1
Nilai tetapan laju reaksi k adalah...
A. 5 × 10-3
B. 1,25 × 10-2
C. 1,25 × 102
D. 5 × 102
E. 5 × 104
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21. faktor-faktor yang dapat mempengaruhi laju reaksi adalah....
A. Tekanan, luas permukaan, suhu dan volume
B. Suhu, katalis, tekanan,dan konsentrasi
C. Luas permukaan, konsentrasi, suhu dan katalis
D. Katalis, konsentrasi, volume dan suhu
E. Katalis, suhu,tekanan dan konsentrasi
F. Perhatikan tabel dibawah ini
19. Dari percobaan pengukuran reaksi diperoleh data sebagai berikut:
No [A2] [B2] Waktu
reaksi
1
2
3
0,002
0,004
0,004
0,002
0,002
0,008
4×10-4
8×10-4
32×10-4
Dari data tersebut disimpulkan persamaan laju reaksinya adalah ....
A. V= k [A2] [B2]
B. V= k [A2] [B2]2
C. V= k [A2]2 [B2]2
D. V= k [A2]
E. V= k [B2]
20. Fungsi katalis adalah untuk...
A. Menaikkan energi kinetik molekul pereaksi
B. Menurunkan energi pengaktifan dari seluruh reaksi
C. Mengubah jalannya reaksi sehingga energi aktivasinya turun
D. Meningkatkan frekunsi tumbukan antar-partikel yang bereaksi
E. Menaikkan energi aktivasi dan energi kinetik molekul yang bereaksi
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22. Pada reaksi P + 2Q → R, diperoleh data laju reaksi sebagai berikut:
N
o
[P] (M) [Q] (M) Waktu
(detik)
1.
2.
3.
0,1
0,1
0,3
0,01
0,03
0,01
X
3x
9x
Laju reaksi yang terjadi jika konsentrasi P 0,2 M dan Q 0,3 M adalah....
A. K (0,2) (0,30)
B. K (0,2) (0,30)2
C. K (0,2)2 (0,30)
D. K (0,2)2
E. K (0,30)
165
No
Soal
Kunci Jawaban
1 Gambar berikut merupakan reaksi antara 2 gram pualam dengan 100 mL HCl.
Laju reaksi yang hanya dipengaruhi oleh konsentrasi adalah nomor….
D. (2) terhadap (4)
2 berasarka eksperiment pada reaksi H2O direaksikan dengan HI Menghasilkan
H2O + I2 diketahui bahwa I2 bertambah dari 0 menjadi 0,002 m/l dalam waktu 10
detik. Berapakah laju reaksi tersebut
V = ∆∆
=
,
= 0,0002 ml/s
C. 0,0002 mol. L-1S-1
3 Dibawah ini adalah faktor yang mepengaruhi laju reaksi kecuali . . . .
A. konsentrasi hasil reaksi
4
.
Data percobaan laju reaksi
2NO(g) + Br2(g) → 2NOBr(g)
Lampiran 12
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No.
Konsentrasi Awal Laj
u
Reaksi
(M/s)[NO] (M) [Br2] (M)
1
2
3
4
0,10
0,10
0,20
0,30
0,15
0,30
0,30
0,45
12× 10−2
24× 10−2
96× 10−2
48× 10−2
berdasarkan data di atas, orde reaksi total adalaH...= [ ] [Br2][ ] [ 2]12 × 10 − 224 × 10 − 2 = [0.10][0,15][0,10][0,30]12 = 12
m = 1= [ ] [Br2][ ] [ 2]24 × 10 − 296 × 10 − 2 = [0.10][0,30][0,20][0,30]14 = 12
=
n = 2
jadi orede total = m + n
= 1 + 2 = 3
D. 3
5
.
Zn (s) + 2HCl (aq) → ZnCl2 (aq) + H2 (g)
Waktu (sekon) 10 20 30
Volume gas H2 80 200 320
Laju reaksi pembentukan gas H2 rata-rata adalah...
V = ∆∆
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=
=
= 12 ml/s
E. 12 ml/s
6
.
Perhatikan gambar reaksi CaCO3 dalam larutan HCl encer!
Laju reaksi yang hanya dipengaruhi luas permukaan terdapat pada gambar
nomor….
A. (1) terhadap (2)
7
.
Data percobaan reaksi antara batu pualam dan larutan asam klorida adalah
sebagai berikut
Percobaan Bentuk Pualam [HCl]
1
2
3
4
5
Keping
Serbuk
Keping
Serbuk
Keping
0,1 M
0,1 M
1 M
2 M
2 M
Dari data di atas, reaksi yang berlangsung paling cepat adalah percobaan
nomor …
B. 4
8 Perhatikan data percobaan berikut dengan teliti!
Percobaa
n
Konsentr
asi HCl
(volume 25
ml)
Ukuran
Partikel Pualam
(2 gram)
Suh
u Awal
(Celsiu
s)
Wakt
u Reaksi
(menit)
1 2 M kerikil 25 4
2 1 M kerikil 25 10
3 1 M serbuk 25 3
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4 1 M kerikil 35 1
5 0,5 M serbuk 25 8
Perubahan laju reaksi pada percobaan 2 dan 3 dipengaruhi oleh ....
C. Luas permukaan
9 Pengamatan laju untuk reaksi:
NO(g) + Cl2(g) → NOCl2(g)
disajikan dalam tabel berikut:
Percobaan [NO] (M) [Cl2] (M)
Laju
Reaksi
(M/s)
1 0,2 0,1 0,24
2 0,2 0,2 0,48
3 0,4 0,2 1,92
Rumus persamaan laju reaksi yang benar adalah....= [ ] [ 2][ ] [ 2]0,240,48 = [0,2][0,1][0,2][0,2]12 = 12
m = 1
= [ ] [ 2][ ] [ 2]0,481,92 = [0,2][0,2][0,4][0,2]14 = 1212 = 12
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n = 2
jadi V = K [ ] [Cl2]
A. v = k [NO]2 [Cl2]
10. Data hasil percobaan untuk reaksi : P + Q → R
Laju reaksi pada percobaan 1 dan 4 dipengaruhi oleh..
B. Konsentrasi
11. Jika diketahui reaksi A + B → C + D, maka yang dimaksud laju reaksi
tersebut adalah ....
D. Berkurangnya konsentrasi A persatuan waktu
12. Pada percobaan reaksi antara logam aluminium dan asam sulfat sesuai
persamaan reaksi:
2Al(s) + 3H2SO4(aq) → Al2(SO4)3(aq) + 3H2(g)
Gas hidrogen ditampung dan diukur volumenya pada temperatur yang tetap.
Data pengukuran tiap waktu sesuai tabel berikut:
Waktu reaksi
(detik)
Valume gas (ml)
0 0
15 40
30 80
Laju reaksi pembentukan gas hidrogen setelah 30 detik sebesar ....
V = ∆∆
=
=
= 2, 666 ml/s
C. 2,67 ml/detik
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13. Diberikan reaksi antara gas A dan B sebagai berikut:
A + B → C + D
Jika persamaan kecepatan reaksinya adalah v = k [A][B]2 maka reaksi tersebut
termasuk reaksi tingkat ke....
D.3
14. Suatu logam direaksikan dengan asam sesuai reaksi berikut:
2Fe (s) + 6H2SO4 (aq) → Fe2(SO4)3 (aq) + 6H2O (l) + 3SO2 (g)
Suhu
(0C)
Volum
e SO2
Waktu
(s)
35 35 10
35 55 20
Laju pembentukan gas SO2 adalah ....?
V = ∆∆
=
=. 2010
15. Pada reaksi A + B → C diperoleh persamaan laju reaksi v = k [A]2. Dari
persamaan laju tersebut dapat disimpulkan bahwa…..kecuali
D. Laju reaksi hasil pereaksi C mempengaruhi laju rekatan B
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16. Dari percobaan reaksi P + Q→ R + S diperoleh data sbb :
Percoba
an Ke
P
(M)
Q
(M)
V
(M/s)
1 0.1 0.1 1
2 0.2 0.2 8
3 0.1 0.3 9
Orde reaksi terhadap Q adalah…
Orde terhadap [Q] = [ ] [Q][ ] [ ]19 = [0,1][0,1][0,1][0,3]19 = 1313 = 13
m = 2
B. 2
17. Data percobaan untuk reaksi A + B ® produk.
No. Bentuk zat
A
[B] Wakt
u
Suh
u
1 Serbuk 2 M 30 25
2 Serbuk 2 M 15 35
3 Padatan 2 M 50 25
4 Larutan 3 M 5 25
5 Larutan 2 M 5 25
Faktor yang mempengaruhi laju pada percobaan no 2 dan 3 adalah..
D. Suhu, luas permukaan
18. Perhatikan data percobaan dari reaksi berikut:
A2 (g) + 3B2 (g) → 2AB3 (g)
No [A2] M [B2] M Laju reaksi
(M/detik)
1
2
3
10-2
2 × 10-2
2 × 10-2
2 × 10-2
2 × 10-2
4 × 10-2
2 × 10-1
2 × 10-1
8× 10-1
Nilai tetapan laju reaksi k adalah...
Orde reaksi terhadap [A2]×× = × ××
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0 = 2m
m = 0
Orde reaksi terhadap [ Br2]×× = ×× ××
4  = 2n
42 = 2n
n = 2
jadi v = k [P]0 [Q]2
2 × 10-1 = k [10-2]0 [2 × 10-2]2
2 × 10-1 = k [4 × 10-4]
k = 5 × 102
E. 5 × 102
19. Dari percobaan pengukuran reaksi diperoleh data sebagai berikut:
No [A2] [B2] Waktu
reaksi
1
2
3
0,002
0,004
0,004
0,002
0,002
0,008
4×10-4
8×10-4
32×10-4
Dari data tersebut disimpulkan persamaan laju reaksinya adalah ....= [ 2] [B2][ 2] [ 2]8 1032 x 10 = [0,004][0,02][0,004][0,08]14 = 14
m = 1= [ 2] [B2][ 2] [ 2]4 108 x 10 = [0,002][0,02][0,004][0,02]14 = 14
m = 1
jadi V = K [A2][B2]
A. V= k [A2] [B2]
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20. Fungsi katalis adalah untuk...
B. Menurunkan energi pengaktifan dari seluruh reaksi
21. faktor-faktor yang dapat mempengaruhi laju reaksi adalah....
A. Luas permukaan, konsentrasi, suhu dan katalis
22. Pada reaksi P + 2Q → R, diperoleh data laju reaksi sebagai berikut:
No [P] (M) [Q] (M) Waktu
(detik)
1.
2.
3.
0,1
0,1
0,3
0,01
0,03
0,01
X
3x
9x
Laju reaksi yang terjadi jika konsentrasi P 0,2 M dan Q 0,3 M adalah....
Orde reaksi terhadap [NO]
v = k [A]m [B]n
=
,, ,,
9  = 3m
m = 2
Orde reaksi terhadap [ Br2]
v = k [A]m [B]n
=
,, ,,
3  = 3m
m = 1
Maka v = k [0,2]2 [0,3]1
C. K (0,2)2 (0,30)
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Lampiran 13
FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN KELAS XIMIA1
Gambar 1. Guru mengungkapkan tujuan       Gambar 2. Guru membagi kelompok
pembelajaran
Gambar 3. Siswa mengajukan pertanyaan Gambar 4. Guru memberikan penjelasan
kepada siswa
Gambar 5. Masing-masing kelompok menjawab soal kepapan tulis
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FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN KELAS XIMIA2
Gambar 6. Guru menjelaskan tujuan Gambar 7. Guru membagi kelompok
pembelajaran
Gambar 8. siswa mengajukan pertanyaan
Gambar 10. Perwakilan kelompok mempersentasikan hasil jawabanya
Gambar 9. Guru memberikan penjelasan
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Lampiran 14
Tabel t
Uji 2 Pihak,  =0,05
d
k
t
0,05
d
k
t
0,05
d
k
t
0,05
d
k
t
0,05
d
k
t
0,05
d
k
t
0,05
- -
4
9
2
.010
9
9
1
.984
1
49
1
.976
1
99
1
.972
2
49
1
.970
- -
5
0
2
.009
1
00
1
.984
1
50
1
.976
2
00
1
.972
2
50
1
.969
1
1
2.706
5
1
2
.008
1
01
1
.984
1
51
1
.976
2
01
1
.972
2
51
1
.969
2
4
.303
5
2
2
.007
1
02
1
.983
1
52
1
.976
2
02
1
.972
2
52
1
.969
3
3
.182
5
3
2
.006
1
03
1
.983
1
53
1
.976
2
03
1
.972
2
53
1
.969
4
2
.776
5
4
2
.005
1
04
1
.983
1
54
1
.975
2
04
1
.972
2
54
1
.969
5
2
.571
5
5
2
.004
1
05
1
.983
1
55
1
.975
2
05
1
.972
2
55
1
.969
6
2
.447
5
6
2
.003
1
06
1
.983
1
56
1
.975
2
06
1
.972
2
56
1
.969
7
2
.365
5
7
2
.002
1
07
1
.982
1
57
1
.975
2
07
1
.971
2
57
1
.969
8
2
.306
5
8
2
.002
1
08
1
.982
1
58
1
.975
2
08
1
.971
2
58
1
.969
9
2
.262
5
9
2
.001
1
09
1
.982
1
59
1
.975
2
09
1
.971
2
59
1
.969
1
0
2
.228
6
0
2
.000
1
10
1
.982
1
60
1
.975
2
10
1
.971
2
60
1
.969
1
1
2
.201
6
1
2
.000
1
11
1
.982
1
61
1
.975
2
11
1
.971
2
61
1
.969
1
2
2
.179
6
2
1
.999
1
12
1
.981
1
62
1
.975
2
12
1
.971
2
62
1
.969
1
3
2
.160
6
3
1
.998
1
13
1
.981
1
63
1
.975
2
13
1
.971
2
63
1
.969
1
4
2
.145
6
4
1
.998
1
14
1
.981
1
64
1
.975
2
14
1
.971
2
64
1
.969
1
5
2
.131
6
5
1
.997
1
15
1
.981
1
65
1
.974
2
15
1
.971
2
65
1
.969
1
6
2
.120
6
6
1
.997
1
16
1
.981
1
66
1
.974
2
16
1
.971
2
66
1
.969
1
7
2
.110
6
7
1
.996
1
17
1
.980
1
67
1
.974
2
17
1
.971
2
67
1
.969
1
8
2
.101
6
8
1
.995
1
18
1
.980
1
68
1
.974
2
18
1
.971
2
68
1
.969
1
9
2
.093
6
9
1
.995
1
19
1
.980
1
69
1
.974
2
19
1
.971
2
69
1
.969
2
0
2
.086
7
0
1
.994
1
20
1
.980
1
70
1
.974
2
20
1
.971
2
70
1
.969
2
1
2
.080
7
1
1
.994
1
21
1
.980
1
71
1
.974
2
21
1
.971
2
71
1
.969
2
2
2
.074
7
2
1
.993
1
22
1
.980
1
72
1
.974
2
22
1
.971
2
72
1
.969
2
3
2
.069
7
3
1
.993
1
23
1
.979
1
73
1
.974
2
23
1
.971
2
73
1
.969
2
4
2
.064
7
4
1
.993
1
24
1
.979
1
74
1
.974
2
24
1
.971
2
74
1
.969
2
5
2
.060
7
5
1
.992
1
25
1
.979
1
75
1
.974
2
25
1
.971
2
75
1
.969
2
6
2
.056
7
6
1
.992
1
26
1
.979
1
76
1
.974
2
26
1
.971
2
76
1
.969
2
7
2
.052
7
7
1
.991
1
27
1
.979
1
77
1
.973
2
27
1
.970
2
77
1
.969
2
8
2
.048
7
8
1
.991
1
28
1
.979
1
78
1
.973
2
28
1
.970
2
78
1
.969
2
9
2
.045
7
9
1
.990
1
29
1
.979
1
79
1
.973
2
29
1
.970
2
79
1
.969
3
0
2
.042
8
0
1
.990
1
30
1
.978
1
80
1
.973
2
30
1
.970
2
80
1
.968
3
1
2
.040
8
1
1
.990
1
31
1
.978
1
81
1
.973
2
31
1
.970
2
81
1
.968
3
2
2
.037
8
2
1
.989
1
32
1
.978
1
82
1
.973
2
32
1
.970
2
82
1
.968
3 2 8 1 1 1 1 1 2 1 2 1
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3 .035 3 .989 33 .978 83 .973 33 .970 83 .968
3
4
2
.032
8
4
1
.989
1
34
1
.978
1
84
1
.973
2
34
1
.970
2
84
1
.968
3
5
2
.030
8
5
1
.988
1
35
1
.978
1
85
1
.973
2
35
1
.970
2
85
1
.968
3
6
2
.028
8
6
1
.988
1
36
1
.978
1
86
1
.973
2
36
1
.970
2
86
1
.968
3
7
2
.026
8
7
1
.988
1
37
1
.977
1
87
1
.973
2
37
1
.970
2
87
1
.968
3
8
2
.024
8
8
1
.987
1
38
1
.977
1
88
1
.973
2
38
1
.970
2
88
1
.968
3
9
2
.023
8
9
1
.987
1
39
1
.977
1
89
1
.973
2
39
1
.970
2
89
1
.968
4
0
2
.021
9
0
1
.987
1
40
1
.977
1
90
1
.973
2
40
1
.970
2
90
1
.968
4
1
2
.020
9
1
1
.986
1
41
1
.977
1
91
1
.972
2
41
1
.970
2
91
1
.968
4
2
2
.018
9
2
1
.986
1
42
1
.977
1
92
1
.972
2
42
1
.970
2
92
1
.968
4
3
2
.017
9
3
1
.986
1
43
1
.977
1
93
1
.972
2
43
1
.970
2
93
1
.968
4
4
2
.015
9
4
1
.986
1
44
1
.977
1
94
1
.972
2
44
1
.970
2
94
1
.968
4
5
2
.014
9
5
1
.985
1
45
1
.976
1
95
1
.972
2
45
1
.970
2
95
1
.968
4
6
2
.013
9
6
1
.985
1
46
1
.976
1
96
1
.972
2
46
1
.970
2
96
1
.968
4
7
2
.012
9
7
1
.985
1
47
1
.976
1
97
1
.972
2
47
1
.970
2
97
1
.968
4
8
2
.011
9
8
1
.984
1
48
1
.976
1
98
1
.972
2
48
1
.970
2
98
1
.968
Sumber: Diolah dengan Excel, Formula: =TINV(probability,deg_freedom)
Contoh:
Probability=tingkat kesalahan ( )=0.05
Jumlah sampel=n=3
deg_freedom (df)=derajat kebebasan (dk)=n-2=3-2=1
Maka formulanya adalah =TINV(0.05,1)
Nilai t tabel yang diperoleh=12,706
Nilai tabel t untuk dk yang lain dapat digunakan cara seperti di atas
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Lampiran 15
Tabel r Product Moment
=0,05
n
dk=n
-2
t-
tabel0,05
r-
tabel0,05
1 - - -
2 - - -
3 1 12.706 0.997
4 2 4.303 0.950
5 3 3.182 0.878
6 4 2.776 0.811
7 5 2.571 0.754
8 6 2.447 0.707
9 7 2.365 0.666
10 8 2.306 0.632
11 9 2.262 0.602
12 10 2.228 0.576
13 11 2.201 0.553
14 12 2.179 0.532
15 13 2.160 0.514
16 14 2.145 0.497
17 15 2.131 0.482
18 16 2.120 0.468
19 17 2.110 0.456
20 18 2.101 0.444
21 19 2.093 0.433
22 20 2.086 0.423
23 21 2.080 0.413
24 22 2.074 0.404
25 23 2.069 0.396
26 24 2.064 0.388
27 25 2.060 0.381
28 26 2.056 0.374
29 27 2.052 0.367
30 28 2.048 0.361
31 29 2.045 0.355
32 30 2.042 0.349
33 31 2.040 0.344
34 32 2.037 0.339
35 33 2.035 0.334
36 34 2.032 0.329
37 35 2.030 0.325
38 36 2.028 0.320
39 37 2.026 0.316
40 38 2.024 0.312
41 39 2.023 0.308
42 40 2.021 0.304
43 41 2.020 0.301
44 42 2.018 0.297
45 43 2.017 0.294
46 44 2.015 0.291
47 45 2.014 0.288
48 46 2.013 0.285
49 47 2.012 0.282
50 48 2.011 0.279
Diolah dengan Excel :
t
rtabel=
[(n-2)+t2)]
Nilai tabel r untuk n yang lain dapat digunakan cara seperti di atas.
Dikutip dari: Azuar Juliandi (2013). Metodologi Penelitian Kuantitatif: untuk Ilmu-Ilmu Bisni
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Lampiran 16
Tabel Chi-Square ( x2)
=0,05
N
d
k 20,05 n
d
k 20,05
1 - -
5
1
5
0 67.505
2 1 3.841
5
2
5
1 68.669
3 2 5.991
5
3
5
2 69.832
4 3 7.815
5
4
5
3 70.993
5 4 9.488
5
5
5
4 72.153
6 5 11.070
5
6
5
5 73.311
7 6 12.592
5
7
5
6 74.468
8 7 14.067
5
8
5
7 75.624
9 8 15.507
5
9
5
8 76.778
1
0 9 16.919
6
0
5
9 77.931
1
1
1
0 18.307
6
1
6
0 79.082
1
2
1
1 19.675
6
2
6
1 80.232
1
3
1
2 21.026
6
3
6
2 81.381
1
4
1
3 22.362
6
4
6
3 82.529
1
5
1
4 23.685
6
5
6
4 83.675
1
6
1
5 24.996
6
6
6
5 84.821
1
7
1
6 26.296
6
7
6
6 85.965
1
8
1
7 27.587
6
8
6
7 87.108
1
9
1
8 28.869
6
9
6
8 88.250
2
0
1
9 30.144
7
0
6
9 89.391
2
1
2
0 31.410
7
1
7
0 90.531
2
2
2
1 32.671
7
2
7
1 91.670
2
3
2
2 33.924
7
3
7
2 92.808
2
4
2
3 35.172
7
4
7
3 93.945
2
5
2
4 36.415
7
5
7
4 95.081
2
6
2
5 37.652
7
6
7
5 96.217
2
7
2
6 38.885
7
7
7
6 97.351
2
8
2
7 40.113
7
8
7
7 98.484
2
9
2
8 41.337
7
9
7
8 99.617
3
0
2
9 42.557
8
0
7
9 100.749
3
1
3
0 43.773
8
1
8
0 101.879
3
2
3
1 44.985
8
2
8
1 103.010
3 3 46.194 8 8 104.139
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3 2 3 2
3
4
3
3 47.400
8
4
8
3 105.267
3
5
3
4 48.602
8
5
8
4 106.395
3
6
3
5 49.802
8
6
8
5 107.522
3
7
3
6 50.998
8
7
8
6 108.648
3
8
3
7 52.192
8
8
8
7 109.773
3
9
3
8 53.384
8
9
8
8 110.898
4
0
3
9 54.572
9
0
8
9 112.022
4
1
4
0 55.758
9
1
9
0 113.145
4
2
4
1 56.942
9
2
9
1 114.268
4
3
4
2 58.124
9
3
9
2 115.390
4
4
4
3 59.304
9
4
9
3 116.511
4
5
4
4 60.481
9
5
9
4 117.632
4
6
4
5 61.656
9
6
9
5 118.752
4
7
4
6 62.830
9
7
9
6 119.871
4
8
4
7 64.001
9
8
9
7 120.990
4
9
4
8 65.171
9
9
9
8 122.108
5
0
4
9 66.339
1
0
0
9
9 123.225
Sumber: Diolah dengan Excel dengan formula: =CHIINV(probability,deg_freedom)
Dengan deg_freedom=dk=n-1
Nilai tabel Chi-Square untuk dk yang lain dapat digunakan cara seperti di atas.
Dikutip dari: Azuar Juliandi (2013). Metodologi Penelitian Kuantitatif: untuk Ilmu-Ilmu Bisnis.
Medan: M2000. hlm. 218-222
www.azuarjuliandi.com ©2013
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